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“MOTTO”

« Baralaly OQarr Cubamnu lalr yang paling  muraln. Hang
mengajar  {(manusia)  Orngan  preranfara kalam. A
-

mrengatarkan kepada manusia apa yang Hidak Ofkelabuinya.
(®.%5. Al Alag : 3-37)

ie

Sesunggulmya  sesudalr  kesulitan  flu ada kemudalan
maka apabila  kamr  Ielal  selesai  mengeriakan sualn
urusan, kerjakanlal oengan sunggulr—sungguly urusanm yang
latn.  Ban  banya hepada  Cubanmulal  heondaknya ko
berlrarap.”

(0.2 Alam Nasyrah @ F-8H)

“  Bialah yamg menjadikan  malabari bersinar dan  hulan

brrralraya danr Ditetapkan Nyga manzilalr—manzilaly
(terprat—temyral) bagr  prrialanannygs, supaya kam

mengelabui  bilangan tabun dan peehilungan.  Allol Hidak
menciptakan yang demikian it melainkan deagan bak, Aia
menjelaskan  landa—fanda (kebrsaran—Nya) kepada orang—
grang yang mengelabuai”

(3.5 Huunus : T)

“ @elajarialy il karema belajar thr kbasanaly (kelbaika),
dan  mencart  floe ftu ihadal,  dan  mengingabmyps samd
dengan tasbil, dan menyrelidikinga sama Sengan jilad, dan
mrengafar kepada yang lidak mengelabin iy srorkal,  dan
memtberikan kepada yang berfak iy fagarruos, sebalb ilmu
flar falan untuk mencapai lngkal—tingkal 80 surga.”

(B ads Hin Fakal R.A.J
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Yunus Bara

romo huryobo

siwi juminben

tdi mus rudi pusioh soriPudin sxsabunse.
disjeng ayu roro "yenny yohano™

inghiong sampun maringi sumbongsih dhungo marang qusbi inghang murbing
dumadi, bondo rojo brono hugem nyehuppuhen snggen hawulo ngudi ilmu
wonben blubsh nguyogyokurbo, lumunburing roos bresno inghung mboben
honben-hanben dumabeng howuls, lon mowarni-warni inghong mboben
sugeb howulo sebubbohen sabunggal mowi subungguol.
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ABSTRAK

Sebagai salah satu bagian pokok dalam proyek konstruksi, pekerjaan
pasangan batu bata dituntut keberhasilan dan kesuksesannya. Keberhasilan item
pekerjaan ini sangat dipengaruhi oleh produktivitas tenaga kerjanya. Tingkat
produktivitas tenaga kerja sangatlah bervariasi, hal ini disebabkan oleh adanya
pengaruh faktor-faktor internal dan eksternal yang antara lain adalah usia,
pengalaman, pendidikan, dan upah/'gaji.

Penelitian ini dilakukan untuk mengukur produktivitas pekerjaan pasangan
batu bata, disamping itu dilakukan analisis faktor-faktor vang ada terhadap
produktivitasnya. Pelaksanaan penelitian ini dikerjakan dengan cara mempelajari
gerakan dan waktu yang digunakan oleh tenaga kerja dalam melakukan
pekerjaannya, melalui proses pengambilan gambar dan data secara audio dan
visual.

Sebagai gambaran umum dari analisis deskripsi vang peneliti lakukan dari 30
titik pengamatan, didapat nilai produktivitas rata-rata sebesar 2,23 n’/jam,
produktivitas tertinggi 3,13 m*/jam dan produktivitas terendah 1,49 m”jam. Dari
hasil analisis regesi sederhana didapat koefisien regresi untuk upah sebesar
0,013 dan bertanda positif (1y;y = 2,199 = ligpy = 2,060), “ada pengaruh positif
dan signifikan usia fterhadap produktivitas™. Untuk variabel pengalaman
koefisien regresinya sebesar 0,025 dan bertanda positif ( yy = 2,485 7 lupet =
2,060), “ada pengaruh positif dan signifikan pengalaman terhadap
produktivitas . Selanjutnya variabel pendidikan diperoleh koefisien regresi
sebesar 0,031 dan bertanda positif { i = 1,654 < lpy = 2,060), “tidak ada
pengaruh yang signifikan usia terhadap produktivitas”. Dan yvang terahir
variabel upah didapat koefisien regresi sebesar 0,030 dan bertanda positif ( 1 =
2,641 > Ly = 2,060), “ada pengaruh positif dan sign{’ﬁkfm upah terhadap
produktivitas . Untuk analisis regresi berganda didapat R® ,pusna = 0,608 yang
herarti bahwa sekitar 60,8% perubahan-perubahan pada variabel Produktivitas
dapat dijelaskan oleh keempat variabel predikior dan sisanya 39,2% oleh faktor
lain.  Sedangkan analisis korelasi parsiil yang dilakukan peniliti, peneliti
mendapatkan nilai Fy; = 12,221 (P = 0,000 < 0,03) sehingga dapat disimpulkann
bahwa secara bersama-sama keempat faktor vang ada merupakan predikior yang
signifikan terhadap produktivitas tenaga kerja.

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah, secara terpisah
tiga dari empat faktor yang ada berpengaruh terhadap produktivitas tenaga
kerja. Sedangkan secara bersama-sama terdapat hubungan yang signifikan
antara usia, pengalaman, pendidikan dan upah terhadap produkivitas tenaga
kerja.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dalam penjalanannya yang telah sekian lama, banyak mengalami
pasang surut dalam pembangunan. Adalah krisis multi dimenst pada tahun 1997
hingga tahun 2000 yang telah mengguncang berbagai macam sektor riil
pembangunan di negara tercinta im. Sektor ekonomi musalnya, fluktuasi nilai
rupiah yang tidak stabil, sektor pariwisata menurun akibat berbagai macam
kerusuhan dan berbagai kasus pemboman, hal ini tercermin dari tingkat hunian
penginapan dan kamar hotel vang mengalami penurunan hingga 2,5% dari tahun
1996-1998 (BPS Pusat, Jakarta, Me1 2003). Sekior keamanan, politik, sosial,
budaya, pendidikan dan industn tidak ketinggalan mengalami penurunan yang
sangat berarti. Knsis mult dimensi dan euforia reformasi ini pun membawa
dampak yang sangat besar bagi bidang konstruksi, membuat Teknik Sipil jatuh
ketitik yang paling rendah dalam sejarah ketekmkan di Indonesia.

Tetap1 dengan usaha yang tidak sedikit, pemngkatan mulai terlihat. Merupakan
suatu kemiscavaan dan dalam perjalanannya pembangunan di bidang konstruksi
mular mengalanu perungkatan vang cukup berarti. Hal i terlihat dan data
Konstruksi vang didapat. memperhhatkan hasil yang menggembirakan. Dan mlai

konstruksi vang diselesaikan mengalami peningkatan 14.2% dan tahun 1999



hingga tahun 2000. Dan beberapa data yang lain juga memperlihatkan grafik naik
pada bidang jasa konstruksi.

Tabel 1.1 Nila1 Konstruksi yang Diselesaikan, tahun 1996-1997

rupiah
(H ) 3) @) (3 )
Tahun 1996 1997 1998 1999 ; 2000 !

i

I ]
Jumilah 14.267.351.187 | 9.636.819.512 | 8.938.795.554 | 7.178.474.815 ! 8.044.995.759 ;

Sumber: Statistik Bangunan/Konstruksi Non AKL 2000, BPS Jakarta. * -
Dan tabel 1.1 di atas dapat kita lihat penurunan nilai konstruksi Non AKI
dengan rupigh mengalami penurunan dari tahun  1996-2000, dari Rp
14.267.351.187 menurun menjadi Rp 8.044.995.759, atau dengan kata lain
bangunan/konstruksi menurun dari tahun 1996-2000 menurun hingga 43,6%.

Tabel 1.2 Nilai Gedung Tempat Tinggal yang Diselesaikan. tahun 1996-2000

ruptah
LM @ 3 @ Gy | ©
" Tahun 1996 1997 1998 1999 2000

| Jumlah | 1967.098481 | 1.097.967.673 | 991.407.047 | 473425385 | 536745495 |
. Sumber: Statistik Bangunan‘Konstruksi Non AKI, 2000, BPS Jakarta.

Dan tabel 1.2 kita juga dapat melihat penurunan nilai gedung tempat tinggal
yang diselesaikan dari tahun 1996-2000, nilai penurunannya nka dirupiahkan dan
Rp 1.967.098.481 menjadi Rp 536.746.493, atau dengan kata lain menurun hingga
27,29%.

Tabel 1.3 Realisast Pembangunan Rumah Melalui KPR-BTN. tahun 1999-2001
Unit

bl e le o] o ® |

Tahun | 1999 ‘ Trniwl - Tnw ) S Towd . Triw] Triw 1] Trm HI
2000 2000 2000 2000 2001 2001

dumlsh ©S16ST | 17484 T 2093 97057 T 112%6 a7t 127240

Sumber: Bank Tabungan Negara, Indonesia. 2003




Dari tabel 1.3 kita dapat melihat nilai konstruksi mulai membaik dengan
ditunjukkan kenaikan jumlah unit pembangunan rumah yang terealisasi melalui
KPR-BTN dar tahun 1999-2001, dan 51,657 unit naik menjadi 127,240 unit.

Bagi pelaku bidang konstruksi hal ini merupakan angin segar yang perlu di
cermati, kenapa? Disamping dapat menimbulkan “gairah™, ini pun merupakan
suatu tantangan bagi para pelaku bidang konstruksi untuk dapat meningkatkan
kualitas dan kuantitas konstruks1 vang dihasilkan guna mempersiapkan din
menuju era Perdagangan Bebas 2010. Mengapa demikian? Suatu hal yang sangat
mendasar bahwa sumber daya manusia merupakan elemen yang paling strategis.
Peningkatan kualias dan kuantitas lewat produktivitas kerja hanya mungkin
dilakukan oleh manusia. Dengan adanya peningkatan produktivitas, maka standar
hidup dapat diperbaiki dan kecenderungan harga menurun. Sebagai sebuah
masukan di jelaskan bahwa kenaikan produktivitas tiap tahun di Jepang 35,7%,
Korea Selatan 5,3%, Jerman Barat 3,5%, Prancis 3.2%, Kanada 1,2%. dan
Amenika 1,7% (Reksohadiprojo. 1998). Walaupun di satu pihak kemampuan
finansial dan pihak yang terlibat (owner, konsultan dan kontraktor) sangatlah
mimm akibat kondisi perekonoman vang lemah tetapi disinilah letak pentingnya
sumber daya manusia yang mendukung proses pembangunan ini sebagai dava
saing terhadap SDM dan luar.

Sumber daya manusia akan sangat menentukan keberhasilan suatu provek.
Walaupun proyek itu didukung oleh dana vang tak terbatas dan peralatan vang
sangat canggih namun pka dikelola oleh tenaga kema vang udak memliki

kemampuan vang memadar tentu akan sia-sia Karena. produkuvitas vang




diharapkan tidak akan tercapai secara optimal. Oleh sebab itu dituntut suatu
manajemen yang baik dan profesional dalam pelaksanaan proyek konstruksi agar
dicapai hasil yang optimal. Berbicara faktor produktivitas suatu pekerjaan, di
Indonesia  hal ini merupakan suatu permasalahan yang perlu diperhatikan.
Sebagai contoh, disuatu unit kerja misalnya, hanya 25% pekerja yang benar-benar
memanfaatkan semua waktu yang diberikan. Sementara itu, ditempat yang sama
didapati 75% pekena yang tidak memanfaatkan jam Kkerja yang disediakan
(Sinungan 1992 : 2). Masalah produktivitas tenaga kerja pada proyek konstruksi
perlu dianalisa, diukur, dihitung dan dicermati untuk masing-masing pekerjaan,
karena produktivitas menunjukkan kegunaannya dalam membantu mengevaluasi
penampilan dari hasil kerja. Hasil kerja itu sendiri mencakup kualitas maupun
kuantitas pekerjaan melalui identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi, untuk
menentukan prioritas kebijakan masing-masing pekerjaan. Sebagai contoh. pada
pekerjaan pasangan batu bata, merupakan pekerjaan konstruksi vang mempunyai
peranan yang penting dalam menahan beban yang ada diatasnva. Pada pekerjaan
in1 di lapangan dimungkinkan adanya kerawanan terhadap waktu pelaksanaan dan
biaya, hal ini salah satunya disebabkan oleh perilaku tenaga kerja vang tidak
sesuai dengan tugasnya. Maka dari itu untuk menghemat biava. efisiensi jam
kerja, maupun efektivitas kerja perlu dilakukan usaha-usaha untuk meningkatkan
produktivitas tenaga kerja, salah satu caranva adalah dengan melakukan
pengamatan dan analisis studi gerak dan waktu terhadap produktivitas kerja vang
dilakukan oleh tenaga kerja pada pasangan batu bata. Karena dengan mempelajari

gerakan dan waktu tenaga Kerja merupakan hal vang dapat memastikan bahwa




suatu produktivitas itu dapat diselesaikan dengan cepat. tepat dan efisien. Salah
satu hal yang utama ialah perlunya mengetahui dan menganalisis faktor—faktor
yang sekiranya mempengaruhi produktivitas tenaga kerja itu sendiri, hal it
dianggap sebagai suatu kekuatan yang mempengaruhi dinamika produktivitas
secara langsung maupun tak langsung dengan melalui pengubahan unsur-unsur
pemasukan dan hasil hubungan satu sama lain (Sinungan 1992 : 2).

Untuk itulah penelitian ini difokuskan pada produktivitas tenaga kerja terutama
melakukan pengamatan dilapangan tentang pekerjaan pasangan batu bata
dikaitkan dengan beberapa faktor yang mempengaruhi pekerjaan tersebut.
Disamping itu pada penelitian ini objek yang diambil ialah pekerjaan pasangan
batu bata, karena produktivitas tenaga kerja yang ada dapat diukur dan diamati
volume hasil pekerjaannya.

Maka pada proses penelitian ini judul yang akan diangkat adalah:

“PENGARUH DAN HUBUNGAN ANTARA USIA, PENGALAMAN,
PENDIDIKAN, DAN UPAH TERHADAP PRODUKTIVITAS TENAGA
KERJA PADA PEKERJAAN PASANGAN BATU BATA”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas perlu di cermati permasalahan yang akan diangkat
dalam penelitian ini yaitu mengamati pekerjaan tenaga kerja serta menganalisis

produktivitasnya.

N



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
mengetahui seberapa besar hubungan dan pengaruh faktor yang ada terhadap
tingkat produktivitasnya.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini antara lain :
1. menambah literatur yang mengkaji tentang produktifitas tenaga kerja yang

didapat, dalam usaha meningkatkan hasil kerja.

88

memberikan gambaran dan masukan kepada pelaku bidang konstruksi,
seberapa jauh faktor yang ada dapat mempengaruhi kinerja tenaga kerja di
lapangan.

1.5 Batasan Masalah

Masalah yang akan diteliti diberi batasan-batasan agar penelitian lebih terarah
dan difahami sesuai dengan tujuan serta memperjelas rtuang lingkup
permasalahan. Batasan-batasan yang diambil adalah sebagai berikut.

1. penelitian ini di lakukan pada pekerjaan pasangan batu bata,
2. penelitian hanya dilakukan pada pekerjaan pasangan batu bata lantai satu,
3. sistem upah yang dipakai adalah upah harian,
4. batu bata yang digunakan dengan spesitikasi sebagai berikut :
a.  batu bata merah yang dibakar, dan

b.  ukuran batu bata 55mmx 1105mmx 230 mm,
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spesifikasi campuran spesi untuk tiap provek perumahan dianggap sama, yaitu
terdini dani campuran pasir, semen, kapur dan air,

penelitian dilakukan pada proyek-provek perumahan di Kab. Sleman,
perbedaan dana atau biaya pada proyek perumahan, dalam analisis diabaikan,
pengamatan di lapangan untuk setiap sampel (titik pengamatan) hanya dibatasi
1 m” pasangan batu bata,

waktu pengamatan dilakukan pada jam kerja normal,

10. penghitungan produktivitas tukang pasang batu bata dihitung berdasarkan

waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan pasangan batu bata tiap 1 m”,

11. pengamatan terhadap setiap sampel pekerjaan batu bata hanya dilakukan pada

saat pemasangan bata tidak termasuk pekerjaan propiling. dan

12. peralatan dan bahan batu bata yang akan dipakai dianggap sudah tersedia pada

titik-titik tempat pekerjaan.



BAB 11

STUDI KEPUSTAKAAN

2.1 Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang  produktivitas kerja dan pengaruh faktor-faktornya
sebelumnya sudah pernah dilakukan pada item pekerjaan yang lain. Penelitian-
penelitan tersebut menjadi kajian pustaka untuk penelitian kali ini.
1. Doni Tri Nugroho dan Lucky Renggo Wibowo (Tugas Akhir, UIl, 2000)

Penelitian yang dilakukan berjudul “Analisis Produktivitas Tenaga Kerja
Konstruksi Berdasarkan Perilaku Yang Berasal Dart Dua Daerah Yang Berbeda
Pada Pekerjaan Pemasangan Batu Bata” Pada penelitian ini diperoleh
produktivitas yang berbeda-beda pada tiap dacrah, hal imi disebabkan oleh banyak
faktor seperti usia, pengalaman kerja, serta perilaku dari tukang batu dari tiap
daerah berpengaruh terhadap tinggi rendahnya produktivitas yang dihasilkan,
produktivitas yang diperoleh dibagi berdasarkan masing-masing daerah seperti
pada tabel berikut in1.

Tabel 2.1 Rekapitulast Produktivitas Tukang Batu Berdasarkan Asal Kota

Asal tukang Mean produktivitas (m/jam/kg)
Kota A 00130
Kota B ' 0.1251 i
[ e i




2. Doni Restistanto N. (Tugas Akhir, UMY, 2000)

Penelitian yang telah dilakukan berjudul “ Analisis Pengaruh Faktor
Pengalaman Kerja Terhadap Produktivitas Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Pasangan
Bata”. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari
faktor pengalaman kerja terhadap produktivitas tenaga kerja pada pekerjaan
pasangan bata. Selain itu juga didapat besaran sumbangan efektif dari pengalaman
kerja, pendidikan, dan motivasi pekerjaan terhadap produktivitas tenaga kerja.
Nilai besaran sumbangan efektif tersebut adalah 15.41% untuk pengalaman kerja,
26.81% untuk pendidikan, 15,80%, sedangkan sisanya yaitu 41,98% untuk faktor-
faktor lain yang turut berpengaruh.

3. Purnomo Pandji dan Teguh Haryono (Tugas Akhir, UII, 2000)

Penelitian yang dilakukan berjudul “Pengaruh Umur Terhadap Produktivitas
Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Pasangan Batu Bata”. Pada penelitian ini umur
pekenja dikelompokkan menjadi beberapa kelompok yaitu, 20-25 tahun, 26-30
tahun, 31-35 tahun. 36-40 tahun. 40-45 tahun dan 46-50 tahun. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kelompok pekerja vang produktivitasnya terbesar adalah
kelompok umur 30-35 tahun. Selain itu penelitian tersebut menunjukkan pengaruh
vang signifikan dari umur pekerjaan terhadap produktivitasnya.

4. Taufik Dwi Laksono (Tesis, Program Studi Megister Teknik Sipil, UII,
2003)

Penelitian 1m1 dilakukan untuk mengetahui metoda kerja vang akan diukur

produktivitasnyva. Terdapat pengaruh metoda kerja terhadap produktivitas yang

dihasilkan tikang plester. Karena semakin sedikit kegiatan vang dilakukan maka
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produktivitasnya semakin meningkat. Setelah dilakukan pengamatan dan analisa

dan perhitungan produktivitasnya, terdapat produktivitas kerja tertinggi yang

dihasilkan oleh tukang plester dalam menyelesaikan pekerjaan plesteran sebesar

0,10 m*/mnt.

5. Edito Dwi Antoro (Tesis, Program Magister Teknik Sipil, UII, 2003)

Penelitian yang dilakukan berjudul “Produktivitas Pekerjaan Fisik Pada Proyek

PPK (Studi Kasus Kabupaten Wonosobo)”. Identifikasi faktor-faktor yang diduga

mempengaruhi produktivitas pekerjaan di bawah proyek PPK di Kabupaten

Wonosobo tahun anggaran 2001/2002 setelah dilakukan analisis peringkat dengan

menggunakan program SPSS 10,0 non parametrik test (K Related Sample) dengan

koefisien kendal s hasilnya diperoleh urutan faktor-faktor mean rankingnya vaitu:
1.

2.

perencanaan dan koordinasi tenaga kerja

sikap disiplin tenaga kerja

usia produktif

ketersedian bahan baku/material
motivasi kerja

pengalaman kerja dan ketrampilan

. jenis upah

kondisi iklim

latar belakang pendidikan pekerjaan

10. kerja lembur
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6. Retno Widiastuti (Penerapan Prinsip Ekonomi Gerak (Motion Economi)
Dengan Analisis Studi Gerakan (Motion Study) Untuk Perbaikan Metoda

Kerja Dan Peningkatan Produktivitas, Wahana Teknik, 2001)

Pada penelitian ini menganalisis metoda kerja yang selama ini diterapkan dan
memperbaiki gerakan-gerakan kerja yang tidak produktif, serta meningkatkan
produktivitas tenaga kerja pada bagian produksi menong (produk sejenis wayang
golek). Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa desain metoda kerja

baru mampu meningkatkan produktivitas kerja pada setiap elemen kerja.




BAB I1I

LLANDASAN TEORI

3.1 Umum

Secara umum produktivitas diartikan sebagai hubungan antara hasil nyata
maupun fisik (barang-barang atau jasa) dengan masukannya yang sebenarnya.
Suatu perbandingan antara hasil keluaran dan masukan atau output : input.
Masukan sering dibatasi dengan masukan tenaga kerja, sedangkan keluaran diukur
dalam kesatuan fisik bentuk dan nilai. Produktivitas juga diartikan sebagai tingkat
efisiensi dalam memproduksi barang-barang atau jasa-jasa: ‘Produktivitas
mengutarakan cara pemanfaatan secara baik terhadap sumber-sumber dalam
memproduksi barang-bdrang” (Sinungan, 1992).

3.2 Produktivitas

3.2.1 Definisi Produktivitas

Dalam berbagai teori terdapat banyak sekali pengertian atau definisi tentang

produktivitas.

Dalam doktrin pada Konferensi Oslo, 1984, tercantum definisi umum
produktivitas semesta, yaitu:
“Produktivitas adalah suatu konsep yang bersifat universal yang bertujuan

untuk menyediakan lebih banyak barang dan jasa untuk lebih banyak manusia.
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dengan menggunakan sumber-sumber riill yang semakin  sedikit.”
Suatu pendekatan interdisipliner untuk menentukan tujuan yang efektif,
pembuatan rencana, aplikasi penggunaan cara yang produktif untuk menggunakan
sumber-sumber secara efisien, dan tetap menjaga adanya kualitas yang tinggi.

L. Greenberg mendefinisikan produktivitas sebagai perbandingan antara
totalitas pengeluaran pada waktu tertentu dibagi totalitas masukan selama periode
tertentu.

Produktivitas juga diartikan sebagai tingkatan :

a. perbandingan ukuran harga bagi masukan dan hasil, dan

b. perbedaan antara kumpulan antara kumpulan jumlah pengeluaran dan
masukan yang dinyatakan dalam satu-satuan (unit) umum.

Beberapa definisi tentang produktivitas menurut para ahli :

1. Suyatno Sastrowinoto (1985)
Produktivitas adalah perbandingan (rasio) antara hasil (keluaran) dengan

masukdn (pengorbanan). Produktivitas dikatakan meningkat apabila angka rasio
itu semakin besar.

2. John Kendrick (Kendrick, 1976)

Produktivitas adalah hubungan antar keluaran dari barang-barang dan jasa
dengan masukan dari sumber daya manusia dan bukan dari manusia yang
digunakan oleh proses produksi.

3. Mali (1978)
Menyatakan bahwa produktivitas tidak sama dengan produksi. tetapi produksi.

performasi kualitas. hasil-hasil. merupakan komponen dari usaha produktivitas.
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Dengan demikian, produktivitas merupakan suatu kombinasi dari efektivitas dan
efisiensi, sehingga produktivitas data diukur dari pengukuran berikut :

Produktivitas = Qutput yang dihasilkan
Input yang dipergunakan

Produktivitas Pencapaian tujuan

Penggunaan Sumber-sumber Daya

Produktivitas = Efektivitas Pelaksanaan Tugas
Efisiensi penggunaan sumber-sumber daya
Produktivitas = Efektivitas
Efisiensi

4. E.E Adam Jr, J, C. Hershauer dan W. W. Ruch 1978 (David J. Sumanth, 1984)
Mendefinisikan produktivitas sebagai konsep sistematis yang berkaitan dengan

konversi dari masukan menjadi keluaran dari sistem yang berada pada suatu
keadaan tertentu.

5. Peter F. Drucker

Produktivitas merupakan keseimbangan antara seluruh faktor-faktor roduksi
yang akan memberikan keluaran yang banyak melalui penggunaan-penggunaan
sumber daya yang lebih sedikit.

6. George Kupper

Menyatakan dua konsepnya mengenai produktivitas, yaitu :
a. Produktivitas merupakan ukuran seberapa besar manfaatnya dalam
mengembangkan hasil ( keluaran ), dan
b. Produktivitas menyatakan tingkat usaha yang dikeluarkan dalam
rangka meraih hasil produksi yang paling tinggi dengan sumber dava

minimal.
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Produktivitas mempunyai beberapa unsur, yaitu ( Muchdarsah, 1992):

1. Efisiensi

Produktivitas sebagai rasio keluaran/masukan merupakan ukuran efisiensi
pemakaian daya ( masukan ). Efisiensi merupakan perbandingan antara
pemakaian sumber daya ( masukan ) terencana dengan pemakaian yang
sebenarnya, jadi pengertian efisiensi berorientasi pada masukan.

2. Efektivitas

Efektivitas menggambarkan seberapa jauh target yang ditetapkan dapat
dicapai, baik dari segi waktu maupun kualitas. Konsep efektivitas berorientasi
pada keluaran ( output ). Efektivitas yang tinggi belum tentu efisien.

3. Kualitas

Produktivitas merupakan ukuran kualitas, meskipun kualitas sulit diukur dari
rasio keluaran/masukan. Namun jelas kualitas masukan dan kualitas proses
menentukan kualitas keluaran. Keluaran dengan kualitas tinggi secara tidak
langsung menaikkan rasio keluaran/masukan , karena terdapat pertambahan nilai
bagi konsumen yang berarti menaikkan daya saing dan produktivitas.

Dari penjelasan di atas bisa diambil hubungan antara produktivitas dengan
keluaran/masukan pada pekerjaan pasangan batu bata. Keluaran dapat berupa

satuan volume (m2) dan masukan berupa metode kerja.
3.2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja

1. Menurut Muchdarsah Sinungan (2003)

a. Manusia
1). Kualitas

2). Tingkat keahlian.
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3). Latar belakang kebudayaan dan pendidikan.

4). Kemampuan, sikap.

5). Minat

6). Struktur pekerjaan, keahlian dan umur (kadang-kadang jenis
kelamin) dari angkatan kerja.

b. Modal
1). Modal tetap (mesin, gedung, alat-alat, volume dan strukturnya.

2). Teknologi R dan D (Research dan Development = (Litbang)).
3). Bahan baku (volume dan standar).

¢. Metode atau Proses

1). Tata ruang tugas.

2). Penanganan bahan baku penolong dan mesin
3). Perencanaan dan pengawasan produksi

4). Pemeliharaan melalui pencegahan.

5). Teknologi yang memakai cara alternatif.

d. Produksi
1). Kualitas

2). Ruangan produksi
3). Struktur campuran
4). Spesialisasi produksi

e. Lingkaran organisasi (internal)

1). Organisasi dan perencanaan
2). Sistem manajemen

3). Kondisi kerja (Fisik)
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4). Iklim kerja (sosial)

5). Tujuan perusahaan dan hubungannya dengan tujuan
lingkungan.

6). Sistem insentif

7). Kebijaksanaan personalia

8). Gaya kepemimpinan

9). Ukuran perusahaan (ekonomi skala)

f. Lingkungan Negara (eksternal)

1). Kondisi ekonomi dan perdagangan

2). Struktur sosial dan politik

3). Struktur industri

4). Tujuan pengembangan jangka panjang.

5). Pengakuan/pengesahan

6). Kebijakan ekonomi pemerintah (perpajakan dan lain-lain)
7). Kebijakan tenaga kerja

8). Kebijakan pendidikan dan latihan

9). Kondisi iklim dan geografis

10). Kebijakan perlindungan lingkungan

g. Lingkungan internasional (regional)

1). Kondisi perdagangan dunia

2). Masalah-masalah perdagangan internasional
3). NMK, investasi. usaha bersama

4). Spesialisasi internasional

5). Kebijakan migrasi tenaga kerja
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6). Fasilitas latihan internasional (regional)
7). Bantuan internasional
8). Standar tenaga kerja dan teknik internasional

2. Menurut Sondang P. Siagian (2002)
Masalah peningkatan produktivitas kerja dapat dilihat sebagai masalah

keperilakuan, tetapi juga dapat mengandung aspek-aspek teknis. Untuk mengatasi
hal itu perlu pemahaman yang tepat tentang faktor-faktor penentu keberhasilan
meningkatkan produktivitas kerja, sebagian diantaranya berupa etos kerja yang
harus dipegang teguh oleh semua orang dalam organisasi.

Kiranya sudah dimaklumi bahwa yang dimaksud deng;m etos kerja ialah
norma-norma yang bersifat mengikat dan ditetapkan secara eksplisit serta praktek-
praktek yang diterima dan diakui sebagai kebiasaan yang wajar untuk
dipertahankan dan diterapkan dalam kehidupan kekaryaan para anggota suatu
organisasi.

3. Menurut Iman Suharto (1995)
Dalam bukunya menyebutkan bahwa, merencanakan tenaga kerja hendaknya

dilengkapi dengan analisis produktivitas dan indikasi fariabel yang
mempengaruhi. Meski demikian, perlu adanya pegangan atau tolak ukur untuk
memperkirakan produktivitas tenaga kerja bagi proyek yang hendak ditangani,
yaitu untuk mengukur hasil guna atau efisiensi kerja.
Vanabel-variabel yang mempengaruhi produktivitas tenaga kerja lapangan
dapat dikelompokkan menjadi.
a. Kondist fisik dan sarana bantu

b. Supervisi. perencanaan, dan koordinasi




19

¢. Komposisi kelompok kerja

d. Kerja lembur

e. Ukuran besar proyek

f.  Kurva pengalaman (learning curve)

g. Pekerja langsung versus subkontraktor, dan
h. Kepadatan tenaga kerja.

4. Menurut Sukanto Reksohadiprojo (1997)
Faktor-faktor produktivitas adalah (1) tenaga kerja, (2) modal, (3) seni serta

ilmu pengetahuan manajemen.

Kenaikan sumbangan tenaga kerja pada produktivitas adalah karena tenaga
kerja yang lebih pendek. Biasanya perbaikan produktivitas 20% karena
peningkatan kualitas tenaga kerja. Dengan demikian jelas bahwa pendidikan
dasar, susunan makanan, transportasi dan sanitasi, meningkatkan produktivitas
tenaga kerja.

Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah bagaimana manajemen
mempertahankan bahkan meningkatkan keterampilan tenaga kerja dengan adanya
perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. Faktor lain yang harus
diperhatikan adalah pemanfaatan lebih baik tenaga kerja secara serius, misalnya
dengan manajemen berdasar tujuan, motivasi, waktu luwes, dan strategi lain
terhadap sumberdaya manusia disamping peningkatan pendidikan usaha-usaha ini
mungkin sulit dan mahal.

Investasi modal menyediakan peralatan bagi manusia bila modal yang
diinvestasikan tiap karyawan itu menurun maka investasi modal menjadi mahal

dan produktivitas dapat berkurang.
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Manajemen adalah faktor produksi dan sumberdaya ekonomi sedang seni dan
ilmu pengetahuan manajemen kiranya memberikan kemungkinan peningkatan

dalam produktivitas.
3.3 Pengukuran Waktu Kerja

Pengukuran waktu kerja adalah suatu aktifitas untuk menentukan waktu yang
dibutuhkan oleh seorang pekerja yang memenuhi skil/ rata-rata dan terlatih baik
dalam melaksanakan sebuah kegiatan kerja dalam kondisi dan tempo kerja yang
normal (Wignjosoebroto, 1993: 118). Teknik pengukuran waktu kerja dapat
dikelompokkan menjadi dua macam, (Wignjosoebroto, 1993, 118), yaitu :

a. Pengukuran waktu kerja secara langsung (direct time)

Adalah pengukuran waktu kerja yang dilakukan secara langsung pada tempat
aktifitas kerja dilaksanakan. Pengukuran waktu kerja ini meliputi pengukuran
kerja dengan jam henti (stop watch) dan pengukuran sampeling kerja (work
sampling).

b. Pengukuran waktu kerja secara tidak iang‘sung (indirect time)
Merupakan pengukuran waktu kerja tanpa si pengamat harus berada di tempat

pekerjaan yang diukur. Aktifitas yang dilakukan adalah membaca table-tabel
waktu yang tersedia atau mengetahui jalannya pekerjaan melalui elemen-elemen
pekerjaan atau elemen-elemen gerakan.

Metode pengukuran waktu kerja yang digunakan untuk menganalisis data
adalah pengukuran dengan jam henti (stop watch) ataupun video kamera secara
berulang-ulang (repetitive timing), vaitu pengukuran waktu dilakukan secara
berulang-ulang. pengukuran waktu akan selalu mengembalikan penunjuk jam

henti ke posisi awal/nol pada setiap akhir siklus elemen kerja vang diukur. Setelah
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data dicatat, tombol kemudian ditekan kembali untuk pengukuran waktu

berikutnya.

Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam pengukuran waktu kerja adalah
sebagai berikut (wignjosoebroto, 1992: 97) :
a. Mendefinisikan pekerjaan yang akan diukur waktu kerjanya
b. Mencatat semua informasi yang berkaitan dengan penyelesaian pekerjaan
c. Membagi operasi kerja ke dalam elemen-elemen kerja sedetail mungkin
d. Menetapkan rate of performance (P) pekerja saat melaksanakan aktifitas
kerja,
1). Apabila pekerja bekerja terlalu cepat di atas batas kewajaran,
maka harga P lebih besar dari 1 (P>100%)
2). Apabila pekerja bekerja terlalu lambat di bawah batas
kewajaran, maka harga P kurang dari 1 (P<100%)
3). Apabila pekerja bekerja secara normal, maka harga P sama
dengan 1 (P=100%)
e. Menetapkan jumlah siklus kerja yang harus diukur dan mencatat waktu

yang diperlukan untuk penyelesaiannya.
3.4 Sumber Daya

Sumber daya adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai masukan atau
input pada suatu rangkaian kegiatan proyek untuk memperoleh hasil proyek yang
ditetapkan. Sumber daya antara lain meliputi :

l. Tenaga kerja

2. Peralatan
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3. Bahan
4. Dana

1. Tenaga Kerja
Yang di maksud tenaga kerja di sini adalah semua pihak yang terlibat pada

suatu proyek konstruksi, terdapat banyak pihak yang terlibat di dalamnya, seperti
pemilik proyek, kontraktor, konsultan subkontraktor, mandor dan tenaga teknis
lapangan, yang masing-masing pihak memberikan produktivitas yang berbeda-
beda. Akan tetapi faktor produktivitas di lapangan memegang peranan yang
sangat besar terhadap produktivitas total tersebut. Hal ini dimungkinkan karena
hasil akhir suatu pekerjaan konstruksi bergantung kepada kinerja tenaga kerja
pada tiap pekerjaan yang dikerjakannya di lapangan. Dengan demikian
pengukuran produktivitas proyek konstruksi lebih ditekankan pada produktivitas
tenaga kerja di lapangan, tanpa mengesampingkan kontribusi peranan pihak-pihak
lain yang memungkinkan peningkatan produktivitas proyek konstruksi secara
keseluruhan.

Dalarh proyek konstruksi, produktivitas tenaga kerja diukur berdasarkan
keluaran dan masukannya. Keluaran diukur dalam besaran fisik seperti meter
persegi atau meter kubik, tergantung dari jenis pekerjaan yang ditinjau, sedangkan
masukannya berupa jumlah waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan
pekerjaannya. Produkivitas tenaga kerja konstruksi penting untuk diketahui karena
pada dasarnya dapat berguna tidak hanya untuk perusahaan konstruksi tetapi juga
bagi tenaga kerja yang bersangkutan. Dalam hal ini unsur-unsur pengelolaan

konstruksi perlu diperhatikan dalam proses produksinya.
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Pelaksanaan proses produksi tidak saja berdasarkan pesanan dengan
persyaratan yang sudah ditentukan terlebih dahulu, akan tetapi juga tidak akan
terlepas dari keterlibatan pihak konsumen untuk ikut berperan serta di dalam
pengendalian proses-proses produksi dengan menggunakan sistim yang manapun,
selalu terdiri dari tiga unsur konstruksi yang terlibat, yaitu : pemilik atau pemberi
tugas, konsultan dan kontraktor. Kerja dari ketiga pihak tersebut membentuk suatu
mekanisme pengelolaan proyek untuk mencapai suatu tujuan yang sama.

a. Pemilik atau pemberi tugas

Pemilik atau pemberi tugas, sebagai pemrakarsa proyek konstruksi dapat
berasal dari kalangan swasta atau pejabat yang mewakili kepentingan pemerintah.
Pemberi tugas dari kalangan swasta, dapat selaku sebagai pemilik atau pengguna
bangunan, atau dapat pula mewakili pihak pengembang kredit pinjaman atau yang
lazim disebut sebagai developer.

b. Kontraktor pembangun

Setelah tersusuii dokumen perencanaan yang mapan dalam arti yang layak dan
dapat dipercaya, barulah kemudian dilaksanakan pembangunan fisiknya yang
pada umumnya merupakan tahapan yang paling banyak menyita pembiayaan,
tenaga dan waktu, dibandingkan dengan tahap lainnya. Dokumen tersebut
berfungsi sebagai pedoman utama di dalam pelaksanaan,
dengan demikian peran utama kontraktor dalam daur konstruksi adalah sebagai
manajer sumber daya vang bertugas untuk mengubah dokumen perencanaan

menjadi keluaran-keluaran berupa bangunan fisik.




24

c. Konsultan

Konsultan adalah seseorang atau lembaga yang secara professional
memberikan nasehat-nasehat, pelayanan, atau pelatihan, tentang hal-hal yang
berhubungan dengan bidang pengetahuan tertentu yang dikuasainya. Seiring
dengan perkembangan dalam pelaksanaan proses konstruksi, pemberi tugas juga
memerlukan jasa konsultan untuk mendampinginya.

d. Mandor dan tenaga teknis lapangan

Pengerahan tenaga kerja untuk proyek konstruksi di Indonesia pada umumnya
masih menggunakan cara tradisional, yaitu dengan melalui jasa perantaraan
mandor borong. Seorang mandor tidak sama dengan penyelia (supervisor) dan
bukan sebagai karyawan dari perusahaan kontraktor. Mandor bertugas
mendatangkan sejumlah tenaga kerja sesuai kualifikasi yang diperlukan seperti
kelompok tukang kayu, batu, besi dan sebagainya, dan sekaligus memimpin dan
mengawasi pekerjaan mereka.

2. Peralatarn:
Peralatan ialah semua alat yang digunakan selama rangkaian kegiatan proyek

berlangsung. Peralatan pada dasarnya dapat dibedakan menjadi dua (2) yaitu:

a. Peralatan sederhana

Peralatan ini merupakan peralatan yang dioperasikan oleh tenaga manusia oleh
kerena itu produktivitas yang dihasilkan tergantung dari tenaga manusia yang
mengerakkannya sehingga akan berpengaruh terhadap penyelesaian proyek
konstruksi.

b. Peralatan moderen

Peralatan ini merupakan peralatan yang penggeraknya dengan menggunakan

mesin. Pada umumnya pekerjaan dengan menggunakan peralatan moderen ini
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akan menghasilkan produktivitas yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan
peralatan yang sederhana. Hal ini dimungkinkan dengan menggunakan mesin
maka tidak terjadi pengurangan akan tenaga yang dipergunakan sehingga
produktivitasnya akan tinggi

3. Bahan

Merupakan sumber daya yang digunakan untuk diolah sesuai dengan
kebutuhan ynag diperlukan guna mencapai tujuan hasil proyek yang ditetapkan
produktivitas terhadap pengolahan di sini sangat ditentukan oleh jenis dan
karateristik bahan yang digunakan mudah untuk dilakukan pengélahan maka
produktivitas yang dihasilkan akan tinggi.

4. Dana yang tersedia

Dana ialah biaya yang diperlukan selama rangkaian kegiatan proyek
berlangsung. Dalam kaitannya dengan produktivitas pada proyek konstruksi
adalah apabila dana yang digunakan untuk pelaksanaan pekerjaan proyek
konstruksi telah tersedia maka tidak akan terjadi kekurangan dana yang
diperlukan sehingga proyek konstruksi akan dapat berjalan lancar. Berbeda
dengan dana yang belum siap pakai sehingga tidak menutup kemungkinan pada
saat dana tersebut dibutuhkan tidak tersedia sehingga secara otomatis dapat
menghambat produktivigas yang dihasilkan.

3.5 Batu Bata Sebagai Bahan Bangunan.

Bata adalah suatu jenis bahan bangunan yang dibuat dari tanah liat dengan atau
tanpa bahan lain, yang dibakar pada temperatur tinggi sehingga tidak akan hancur
bila direndam dalam air. Ukuran yang biasa dipakai adalah 55 mm x 110 mm x

230 mm. meskipun dalam prakteknya banyak penyimpangan ukuran. Demikian
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pula mutu batu bata sering tidak memenuhi standar, seperti permukaannya retak-
retak atau pembakarannya kurang sempurna.

Batu bata merupakan material dengan porositas tinggi yang mudah menghisap
air. Sehingga untuk melaksanakan pemasangan dan plesterannya batu bata harus
direndam atau dibasahi terlebih dahulu agar jenuh air sehingga cairan spesi tidak
terhisap. Tebal spesi adukan berkisar 5-20 mm, tergantung pada kualitasnya,
untuk memperhitungkan kebutuhan batu bata biasanya ditambah kira-kira 5\%
untuk material terbuang karena pecah-pecah atau rusak. Sebelum diperkenalkan
material semen, spesi yang dipakai adalah adukan pasir, kapur dan air. Dengan
digunakannya semen menggantikan kapur maka rekatan spesi menjadi lebih kuat
akan tetapi cepat mengering dan lebih bersifat getas.

Pengembangan selanjutnya menggunakan kombinasi campuran semen, kapur
dan pasir atau ada pula yang terdiri dari semen, tras dan pasir, tergantung pada
sifat yang mudah dikerjakan yang dikehendaki. Meski demikian penggunaan
material kapur dianggap tidak praktis karena berdebu, sukar pengangkutannya,

pengerasan lebih lama dan sebagainya.
3.6 Pengaruh Perilaku Tenaga Ketja Terhadap Produktivitas

Di dalam pelaksanan suatu proyek konstruksi, salah satu sumber daya yang
menjadi faktor penentu keberhasilan adalah tenaga kerja. Seperti vang telah
disebutkan pada kajian pustaka bahwa latar belakang budaya dan sosial akan
membentuk perilaku manusia. Dan pada akhirnya akan terlihat pada saat mereka

sedang bekerja. Sehingga kebiasaan-kebiasaan yang buruk ataupun vang baik
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akan mempengaruhi kinerja tenaga kerja dan pada akhirmya akan menentukan

besarnya produktivitas yang dihasilkan.

3.7 Hipotesis

Pada teknik statistik ini digunakan taraf kesalahan 3%. Hipotesis yang
digunakan adalah :

Ho = Tidak ada pengaruh faktor usia (X;), pengalaman kerja (Xz), tingkat
pendidikan (X3), upab/gaji (X4), terhadap tingkat produktivitas tukang (Y)
pada pekerjaan pasangan batu bata

Pengambilan keputusan, berdasarkan probabilitas :

a. jika probabilitas > 0, 03, maka Hy diterima

b. jika probabilitas < 0,03, maka Hy ditolak

penetapan tingkat signifikansi pengaruh prediktor secara individu, berdasarkan
mlai thinmg dibandingkan dengan tapa

a. j1ka thiame > twbe, Mmaka ada pengaruh yang sigmfikan.

b. JiKa thiome < tabe, maka tdak ada pengaruh vang sigmfikan.

penetapan  tingkat sigmfikanst pengaruh prediktor secara bersama-sama,
berdasarkan nilai fiome dibandingkan dengan fiape

c. jika fiitng > frabet. maka ada pengaruh vang sigmifikan.

d. jika fhiomg < fraber, maka tidak ada pengaruh vang signifikan.



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitan merupakan langkah-langkah vang dilakukan untuk

menyelesaikan penelitian ini. Adapun tahapan penelitian yang dilakukan adalah:

v

Rumusan Masalah:
Latar belakang masalah
Judul

Proposal

L

A4

Perisapan:
I. Survey lapangan/provek
2. Matenal
3. Peralatan

Pengumpulan Data Lapangan
Pemberian kwisioner
wawancara

Perekaman kegiatan tukang
Volume pekerjaan

B

A 4




Analisis Data dengan:
Analisis Deskripsi
Analisis Regresi
Analisis Korelasi

v

Produktivitas tenaga kerja dan
pengaruh faktor-faktor terhadap produktivitas

Pembahasan

Kesimpulan dan
Saran

SELESAI

4.2 Persiapan

Sebelum melakukan penelitian perlu dilakukan persiapan-persiapan terhadap
segala sesuatu yang diperlukan dalam penelitian, adapun dalam penelitian ini
persiapan yang dilakukan adalah menyiapkan suatu pertanyaan atau angket dan

peralatan yang digunakan.
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1. Pertanyaan

Pada penelitian ini pertanyaan yang diajukan berupa kuisioner yang akan diisi

sendiri oleh tenaga kerja itu sendiri. Adapun pertanyaan yang akan diajukan

antara lain :
a. Usia/Umur,
b. Upah,

c. Pengalaman kerja, dan
d. Pendidikan.

2. Peralatan
Yang di maksud peralatan di sini ialah segala sesuatu yang diperlukan selama

proses penelitian berlangsung. Adapun peralatan yang digunakan adalah meteran
(untuk mengukur luasan yang akan diamati) dan karne:a atau handycam (untuk
merekam kegiatan tenaga kerja), dan stopwatch (untuk mengukur waktu yang
dibutuhkan tukang).

4.3 Pengiimpulan Data

4.3.1 Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah produktivitas pekerjaan pasangan batu bata dan
faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas pekerjaan pasangan batu bata

dengan melihat perilaku tenaga kerja.
4.3.2 Penentuan Tukang Pasang Bata

Pada penelitian ini objek yang akan diamati adalah tenaga kerja pasang bata
yang ada di Kab. Sleman. Dalam menentukan tenaga kerja pasang bata vang akan

diamati. didasarkan pada populasi tenaga kerja pasang bata di Kab. Sleman vang
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homogen maka digunakan pengambilan tenaga kerja pasang bata secara acak atau
disebut data acak/random, dimana setiap tenaga kerja pasang bata mempunyai
peluang untuk menjadi data.

Menurut Sugiarto dkk (2001) pada umumnya untuk tahap awal ataupun untuk
peneliti pemula, sampel diambil sekitar 10% dari total individu populasi yang
diteliti. Bilamana sempel sebesar 10% dari populasi masih dianggap besar (lebih
dari 30) maka alternatif yang biasa digunakan adalah mengambil sampel sebanyak
30, dengan pertimbangan ukuran sempel tersebut telah dapat memberikan ragam
sampel yang telah stabil sebagai pendugaan ragam populasi. Menurut Bohar
Suharto (1989) untuk penelitian survey data manusia hendaknya di atas 30 unit
besarnya. Atas dasar pernyataan di atas, pada skripsi ini akan diambil 30 sempel

atau responden.
4.4 Metoda Pengumpulan Data

Metoda pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dua cara yaitu,

metoda wawancara dan metoda pengamatan (observasi) langsung di lapangan.
4.4.1 Wawancara

Wawancara dilakukan secara langsung di lapangan untuk mengetahui nama
tukang, usia, pengalaman kerja, pendidikan formal. dan besarnya gaji pekerja. Hal
ini dilakukan sebagai data pendukung untuk perhitungan faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitas.
4.4.2 Observasi

Observasi dilakukan dengan cara pengamatan (perckaman semua kegiatan

dalam proses pemasangan batu bata) dan pengukuran langsung di lapangan pada
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pekerjaan pasangan bata untuk memperoleh dafa produksi tenaga kerja yang

merupakan volume pasangan (m?) yang dihasilkan tenaga kerja tiap satu meter

persegi.

4.4.3 Perekaman Kegiatan Tenaga Kerja
Dalam melakukan perekaman maka rangkaian kegiatan yang dilakukan adalah

sebagai berikut :

1. Menentukan tenaga kerja pasang bata yang akan diteliti,

2. Menyiapkan video kamera yang akan digunakan untuk merekam tenaga kerja
pasang bata yang akan mengerjakan pekerjaan pasangan bata,

3. Mengukur bidang kerja yang akan dikerjakan tenaga kerja pasang bata yaitu 1

m’,

4. Melakukan perekaman tanpa diketahui oleh tenaga kerja pasang bata yang
melakukan pekerjaan mulai dari mengambil batu bata, mengambil adukan
spesi sampai dengan memasangkan bata pada tempat yang suddh disiapkan,

5. Setelah proses perekaman selesai maka video kamera dimatikan, dan

6. Selanjutnya melakukan penelitian terhadap tenaga kerja pasang bata yang
lainnya dengan langkah yang sama di atas.

4.5 Pengujian Data Hasil Penelitian

Untuk memepermudah dan mempercepat dalam pengujian data, analisis hasil
penelitian akan dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS for windows

versi 11.5.
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4.5.1 Uji Normalitas Data

Dalam uji im data ditampilkan dalam bentuk grafik berdasarkan distribusi
frekwensinya. Statistik parametris bekerja berdasarkan asnmsi bahwa data setiap
variabel yang akan dianalisis berdistribusi normal. Jika data berasal dari dis'ribusi
normal maka nilai residual harus berada atau menyebar disekitar garis lurus
diagonal, maka data dapat dianggap normal.
4.5.2 Uji Hipotesis

Untuk menguji setiap perhitungan statistik, sebelumnya harus dibuat suatu
hipotesis untuk model pengujian tersebut. Ada suatu prosedur vang terdiri dari
beberapa tahap untuk menguji suatu hipotesis secara sistematis. Laagl:ah tersebut
akan memberi pedoman untuk membuat keputusan agar menerima atau menolak
suatu hipotesis.

Langkah-langkah tersebut dapat diuraikan sebagai besikut
1. Merumuskan hipotesis nol artinya tidak ada pengaruh

Hipotesis alternatif menggambarkan apa yang disimpulkan bila menolak
hipotesis nol.

2. Taraf nyata/signifikansi

Taraf nyata adalah probabilitas menerima hipoteris satu apabila hipotesis satu
tersebut adalah benar. Tidak ada suatu taraf signifikans. yang ditetapkan untuk

suatu penelitian. Pada penelitiaan ini digunakan taraf signifikansi 0,05

(98

Uji statistik
Ada bermacam-macam uji statistik, sebagai contoh adalah uji t untuk

mengetahui apakah ada pengaruh antara dua variabel. Hasil dari perhitungan

dan uji thiun selanjutnya dibandingkan dengan tigper.
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4.6 Analisis Data Hasil Penelitian

Pada penelitian ini akan digunakan analisis data deskripsi, regresi serta
korelasi.
4.6.1 Analisis Deskripsi

Analisis ini merupakan analisis untuk menguraikan data hasil penelitian
berdasarkan distribusi fekwensi, nilai rata-rata (mean) maksimum dan minimum,
bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang sistematis, faktual, dan akurat
mengenai fakta-fakta yang diamati di lapangan.

4.6.2 Analisis Regresi

Dalam analisa regresi ini akan ditampilkan dalam bentuk Analisis Regresi

Berganda.

1. Regresi Berganda

Merupakan analisa untuk menaksir tentang besarya zilai variable terikat Y)
yaitu produktivitas, dengan memperhatikan lebih dari satu nilai variabel bebas )
yang dianggap berpengaruh atas terjadinya variabel terilat (Y) tersebut, yaitu
upah, pengalaman kerja, usia, dan tingkat pendidikan, secara serempak.

2. Uji Baga Kelinieran Garis Regresi
Untuk mengetahui persamaan garis regresi dikatakan linier terhadap sebaran

data yang ada, maka dilakukan uji linjeritas.

Hipotesis untuk uji kelinieran garis regresi adalah :

a. Hy : garis regresinya tidak linier
b. Ditentukan taraf nyata (a) sebesar 0,05
Dasar pengambilan keputusan diuji dengan cara membandingkan tritung dan figper

J1Ka fhinmg < franel, maka Hy ditolak, J1ka thinmg > fraber, maka Hy diterima.




4.6.3 Analisis Korelasi Parsial

Analisa ini merupakan analisis untuk mencari ada tidaknya hubungan linier
antara vaniabel yang diteliti yaitu antara vanabel terikat (Y) yaitn produkavitas
dengan salah satu variabel bebas (X) yaitu upah, pengalaman keria usia, dan
tingkat pendidikan dengan mengotrol variabel bebas yang lein.

Dua variable berkorclasi apabila perubahan pada variabel yang satu akan
dukuti perubahan pada variabel lain secara teratur, deng:n arah yang sama atau
dapat pula dengan arah yang berlawanan.

Arah hubungan antara dua variabel dibedakan menjadi -

1. Direct Corelation (Positive Corelation)

Yaitu dua variabel dikatakan mempunyat korelasi positif apabila perubahan
pada salah satu variabel diikuti perubahan variabel yang lein secara teratur dengan
arah yang sama.

2. Inverse Corelation ( Negative C orelation)

Yaitu dua variabel dikatakan mempunyai Korelasi negatif apabila perubahan
pada salah satu variabel diikuti perubahan variabel yang la'n secara eratur dengan
arah yang berlawanan.

3. Korelasi Nihil (Tidak Korelast)

Yaitu kenaikan nilai variabel yang satu kadang-kaaang disertai turunnya nilai
variabel yang lain atau kadang-kadang diikuti kenaikar .ariabel yang lain, arah
hubungannya tidak teratur kadang dengan arah yang sama Kadang berlawanan.

Ukuran besar tidaknya hubungan antara variabel-variael tersebut dinyatakan
dengan Koefisien korelasi (r), apabila r mendekati +1 otau -1 berarti terdapat

hubungan yang kuat, apabila mendekati O berarti terdapat hubungan yang lemah
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atau tidak ada hubungan dan apabila r sama dengan +1 atau -1 berarti terdapat
hubungan positif sempuma atau negatif sempurna.
-l<r<l

bila r bernilai positif (+) maka terdapat korelasi positif
bila r bernilai negatif (-) maka terdapat korelasi negatif
bila r bernilai 0 maka tidak terdapat korelasi

Menurut Husaini Usman (2000), untuk mengadaku. mnterpretasi mengenai
besarnya r (koefisien korelasi) adalah sebagai berikut -
0,7<r<l1 - menunjukkan adanya hubungan yang tinggi
0.4<r<0,7 :menunjukkan adanya hubungan yang sedang
0.2<r<0,4 :menunjukkan adanya hubungan yang redah atau leaih
r<0,2 - menunjukkan adanya hubungan yang dapat diabaikan

Ukuran korelasi yang telah dikenal dan banyak dipakai oleh peneliti adalah
koefisien korelasi ini untuk mempelajari ada atau tidaknya hubungan limer antara
dua vanabel.

Selengkapnya dalam analisis korelasi ini akan ditampilkan dalam bentuk
analisis korelasi pearson Product Moment, Analisis Regres, berganda, Ujn t dan
UnF.

L Upt

Untuk mengetahui apakah variabel pada hubungan regesi tunggal benar-benar

mempunyai hubungan yang signifikan diuji dengan uji t. Tetapi sebelumnya harus

dibuat hipotesis untuk model ini yaitu:

Hy : jika koefisien regresi tidak signifikan




Dasar pengambilan keputusan dengan membandingk-m statistik Uiy dengan
statistik tyg -
Jika statistik thinag < Statistik tane, maka Hy ditolak
Jika statistik thineg > Statistik tene, maka Hg diterima
staistik type dilihat dengan dasar tingkat signifikan yang dipakai (a) =5 % yang
berarti bahwa peneliti mengambil keyakinan kebenaran data yang diambil adalah
95 % atau kesalahan maksimum 3 %.

2. Koetisien Regresi Linier Berganda
Berdasarkan  adanya koefisien regresi berganda kita akan mengetahui

hubungan antara satu variabel bebas atau lebih dengan satu variabel terikat, dan
sekaligus untuk menguji taraf signifikansi dari satu prediktor atau lebih.

3.UnF
Untuk mengetahui apakah variabel pada hubungan regresi lnier berganda

benar-benar mempunyai hubungan yang signifikan diuji dengan uji F. T etapi
sebelumnya harus dibuat hipotesis untuk model ini yaiﬁx :
Ho : Jika koefisien korelasi berganda tidak signifikan

Dasar pengambilan keputusan divji dengan cara meinbardingkan Finm, dan
Frabel. JIKa Fiinmg > Fuaba, maka Hy diterima yang berarti koefiisien korelasi
berganda tidak signifikan, jika Fuinmg < Fuabe, maka [y ditoiak yang berarti

koefisien regresi berganda signifikan.




BAB YV
PELAKSANAAN, PENGUMPULAN,

DAN ANALISIS DATA

5.1 Pelaksanaan Penelitian

Untuk mendapatkan data, penelitian dilaksanakan di beberapa proyek
perumahan antara lain: proyek perumahan yang dikemnbangkan oleh PT
ASALAND, PT CITRA KEDATON, PT IFNU PROPERT/, peneliti melakukan
penelitian pada proyek tersebut untuk mendapatkan data produktivitas (m*/satuan
waktu) serta data profil dari para tukang pasang bata. Dimana waktu pelaksanan
penelitianya dari bulan Februari sampai bulan Maret.

Produktivitas setiap tuking diukur dengan cara ﬁenghitung waktu yang
digunakan tukang untuk menyelesaikan 1 m? pekerjaan pasangan batu bata dengan
cara mengaraati dan merekam metode kerja pada proses pewnasargan batu bata.
Data profil dari para tukang didapat dengan cara wawancara langsung dengan
tukang yang bersangkutan, untuk mendapatkan faktor-faktor yang sekiranya
mempengaruhi produktivitas kerja tukang. Faktor-faktor tcisebut antara lain usia,
pengalaman, pendidikan, dan upah.

Sebelum pelaksanaan penelitian dilakukan. dipersiapkan terlebih dahulu

peralatan dasar yang mendukung penelitian yaitu:

IR




1. handycam

2. stopwatch/jam

3. spidol

4. formulir data profil tukang
5. lembar pengamatan

6. meteran

Setelah  proses perekaman selesai data rekaman diproses  dengan
memasukkannya ke dalam lembar pengamatan. Metode kerja yang dilaksanakan
tukang dibagi kedalam 4 kegiatan, antara lain tangan tukang mengaduk mortar
(K1), tangan tukang mengangkat mortar dan menaruh dipasangan (K2), tangan
tukang mengambil dan memasang bata (K3), dan merapikan pasangan (K4).
Setelah dimasukkan waktu yang dipergunakan dan dijurnlahkan maka didapat
nilai produktivitas.

5.2 Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data yang nantinya dipergunakan untuk
mengetahui seberapa besar hubungan dan pengaruh fakter yang ada terhadap
produktivitas kerja tukang, dilaksanakan secara acak (random). Hal ini
dimaksudkan agar dalam perolehan data di lapangan akan mendapatkan variasi
produktifitas, yang nantinya dapat membedakan produktivitas masing-masing
tukang.

5.2.1 Data Profil Tukang

Seperti yang sudah diuraikan dalam halaman terdahulu, profil tukang yang

diamati meliputi umur. pengalaman, pendidikan dan upah.
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Berikut ini ditunjukkan tabel profil tukang berdasarkan lokasi penelitian :

Tabel 5.2 Data Profil Tukang pada Proyek PT ASALAND

40

Sampel Nama Usia Pengalaman pendi—dﬁ(an Upah/hari

Tukang (th) (th) (Rp)
1 Duljono 25 2 SD 17.500
2 Hadi. P. 25 2 5D 30.000
3 Miharjo 40 11 SD 30.000
4 Gito 35 5 SMp 22.500
5 Kadi 57 25 SMP 25.000
6 Paijo 28 3 - 17.500
7 Slamet 43 7 SD 17.500
8 Narto 40 8 SM? 20.000

Sumber: Data Primer

Dari tabel 5.2 ditunjukkan profil tukang yang ada pada proyek PT ASALAND,

dari kedelapan sempel tersebut dapat dilihat bahwa profil usia antara 25-57,

pengalaman antara 2-25 tahun, pendidikan tidak sekolah-SMP Upah/gaji antara

Rp17.500-Rp 30.000.

Tabel 5.3 Data Profil Tukang Pada Proyek PT CITRA KEDATON

Sampel Nama Usia Pengalaman | pendidikan | Upah/han

Tukang (th) (th) (Rp)

I Poniran 55 15 - 35.000

2 Walidi 40 12 SD 25.000 |

3 Muji 40 15 SD 25.000

4 Mariman 35 20 ) 25.000

5 AliM. 26 10 SMr 17.500

6 Imam 30 3 SMP 25.000

7 Totok 26 6 SMF 24.000

8 Subari 27 10 SD 19.000

9 Udin 28 5 SMP 18.000

10 Nurhadi 37 5 SMA 22500
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Tabel lanjutan

Sampel Nama Usia Pengalaman | pendidikan | Upah/hari
Tukang (th) (th) (Rp)
1 Sumarlan 27 2 SD 18.000
12 Tasian 34 15 sD 25.000
13 Pumomo 54 2 SD 19.0600
14 Slamet 26 3 SD 25.000 |

Sumber: Data Primer
Dari tabel 5.3 menunjukkan tukang pada proyek PT CITRA KEDATON
mempunyai profil usia antara 26-55, pengalaman antara 2-20 tahun, Pendidikan
tidak sekolah-SMA tetapi yang mendominasi adalah 3D, upah/gaji antara

Rp17.500-Rp35.000.

Tabel 5.4 Data Profil Tukang Pada Proyek PT IFNU PROPERTI

Sampel Nama Usia Pengalaman | pendidikan | Upah/hari

Tukang (th) (th) || \Rp)
1 Samidi 46 11 SMA 25.000
2 Wagimin 28 9 sD 22500
3 Sarjono 37 6 SMP 27.000
4 Tugiyat 30 4 SD 725.000
5 Sriono 43 13 SMp 30.000
6 Miyar - 51 20 SD 30.000
7 Sarno 52 12 SD 22.500
8 Nardi 45 5 SO l 20.000

Sumber: Data Primer
Dari tabel 5.4 menunjukkan tukang pada proyek PT IFNU PROPERTI,
mempunyai profil usia antara 28-52 tahun, pengalaman antara 4-20 tzhun,
pendidikan antara SD-SMA tetapi yang mendominasi adalat; SD, upah/gaji antara

Rp 20.000-Rp 30.000.




5.2.2 Data Produktivitas Tukang Bata

Berikut 1ni disajikan tabel produktivitas masing-masing tukang berdasarkan

lokas1 penelitian.

Tabel 5.5 Perhitungan Produktivitas Tukang pada Proyek PT ASALAND

1

Produktivites
sampel | Waktu yang m*/menit o m*/jam
diperlukan
(dt)
I 2416 0,025 1,49
2 1895 0,032 1,89
3 1305 0,046 278
4 1375 0,044 2,63
5 1150 0,052 3.13
6 2181 0,028 164 |
7 1689 0,036 2,13
8 1307 0,046 2,78 N
Produktivitas Rata-rata 2,30

Sumber: Data Primer
Pada tabel 5.5 di atas bahwa tukang-tukang yang bekcrja pada Pf ASALAND

mempunyai produktivitas rata-rata 2,30 m*jam. Dengan walitu penyelesalan per |

m” adalah 1664,8 detik.

Tabel 5.6 Perhitungan Produktivitas Tukang pada Proyek PT CITRA

KEDATON
Produktivitas |
Sampel | Waktu yang m°/menit m/jam
diperiukan
(dv
1 1207 0,050 291
2 1513 0,040 234
3 1479 0,041 244




Tabel lanjutan

Produktivitas
Sampel | Waktu yang et m¥jam
diperlukan
(dy
4 1410 0,043 2,56
5 1967 0,031 1,82 N
6 1822 0,033 1.96
7 1713 0,035 2,08
8 2006 0,030 1,79
9 1913 0,031 1,89
10 1422 0,042 256
11 2158 0,028 1,67
12 1755 0,034 2,04
13 2158 0,028 1,69
14 1869 0,032 1.92
Produktivitas Rata-rata 2,13 |

Sumber: Data Primer
Pada tabel 5.6 di atas dapat diketahui produktivitas rata-rata tukang yang
bekerja pada proyek PT CITRA KEDATON adalah 2,13 ra*/jam dengan reta-rata
waktu penyelesaian per 1 m” adalah 1742,3 detik.

Tabel 5.7 Perhitungan Produktivitas Tukang pada Proyek 2T IFNU PROPERTI

Produktivitas
Sampel | Waktu yang
. ¥ . S
diperlukan m“/menit mjam
(dy

1 1570 0,038 227
2 1472 0,040 2,44
3 1495 0,040 2,38
4 1728 0,035 2,08
5 1574 0,038 238
6 1408 0,043 B 2,56
7 1409 0,041 2,56
8 1755 0,034 2,04
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% Produktivitas Rata-rata 2.34

Sumber: Data Primer

Dan tabel 5.7 di atas tukang yang bekerja pada proyck PT IFNU PROTERTI,
mempunyai  produktivitas rata-rata 234 aYjam. Deongan rata-rata wakto
penyelesaian per 1 m* adalah 1551,4 detik.
5.3 Analisis Data Hasil Penelitian

Anahisis yang dipakai dalam penehitian int adalab analisis deskriptif dan
kuantitatif.
5.3.1 Analisis Deskriptif

Data yeng digunakan adalah mlai ratarata dari produktivitas berdasarkan
umur, pengalaman, pendidikan, dan upah.
5.3.1.1 Analisis Data Profil Tukang
1. Umur

Berdasarkan data yang diperoleh dari kesemua proyek, berikut disajikan umur
para tukang pasang bata dalam bentuk tabel.

Tabel 5.8 Data Responden Berdasarkan Umur

No Umur Jumlah | Peroseniase
(tahun) (orang) (%0)
1 < 20 - 0
2 20 -35 15 56 |
3 36 - 30 10 333
4 =50 5 16,7 |
R

Sumber: Data Primer Diolah

Dari tabel 5.8 diketahui bahwa prosentase terbesar 50%6 atau pada inte:val usia

20-35, dengan usia termuda 25 tahun dan tertua 57 tahun.
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Gambar 5.1 Grafik Hubungan Umur terhadap Produktivitas
Dari hasil penelitian di lapangan, dapat dilihat bahwa augka grafik
menunjukkan variasi produktivitas serta peningkatan produktivitas cenderung naik
dengan bertambahnya umur walaupun tidak linier.
2. Pengalaman
Berdasarkan data yang diperoleh dari kesemua piovek, berikut disajikan
pengalaman para tukang pasang bata dalam bentuk tabel.

Tabel 5.9 Data Responden Berdasarkan Pencalaman

Sumber: Data Primer Diolsh

No | Pengalaman | Jumlah Perosentase |

(talan) (orang) (%) i

1 <1 O 0 f
2 1-5 12 40

3 6-10 7 233 B

4 =10 11 36,7 h

Dan tabel 5.9 dapat diketahui bahwa prosentase terbasar ialeh 40% yaita

termasuk dalam interval 1-5 tahun. Dari simi juga dapac diketalai pengalaman

terendah ialah 2 talun dan tertinggi 23 tahun.
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Gambar 5.2 Grafik Hubungan Pengalaman terhedap Produktivitas
Perolehan data di lapangan, temyata menunjukkan gratik vang udak linier dan
bervariasi walaupun menggambarkan adanya peningkatan produk’ivitas.
3. Pendidikan
Berdasarkan data yang diperoleh dan kesemua proyek, berikut disapkan
pendidikan para tukang pasang bata dalam bentuk tabel.

Tabel 5.10 Data Responden Berdasarkan Perdidikan

No Pendidikan Jumlah Perosentase
(orang) (%)
1 Tidak Sckolah 2 6.7 )
2 SD/sederajat 17 50,6 *
3 SMP/sederajat 9 30 o
4 SMAssederajat 2 6

Sumber: Data Primer Diolah

Dari tabel 5.10 diketahui bahwa SD/sederajat menempati prosentase tertinggi,

dengan nilai 56,6%.
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Gambar 5.3 Grafik Hubungan Pendidikan terhadap Produkrivitas
Grafik diatas menunjukkan bahwa ada peningkatan oroduktivitas dalam satu
kelompok pendidikan. Tetapi dalam tingkat pendidikan vang sama pun, werdapat
variast  produktivitas. Meskipun demikian dengan  meningkutnya  tingkat
pendidikan juga belum tentu meningkatkan tingkat produktivit:s karena dari
gambar grafik  diatas menunjukkan  kecenderungen  menurun  tingkat
produktivitasnya dengan bertambahnya tingkat pendidiken tukang.

4. Upah/Gaji
Berdasarkan data yang diperoleh dari kesemua provek, berikut disajikan
upah/gaji para tukang pasang bata dalam bentuk tabel.

Tabel 5.11 Data Responden Berdasarkan Upah/Gaji

No Upah Jumlah (orang) Pzrosentase |
(ruprah) (%)
1 | Rp 17.500-20.000 10 333
2 | Rp21.000-25.000 14 16,7
3 | Rp 26.000-30.000 5 167
4 | =30.000 1 33

Sumber: Data Primer Diolah
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Dan tabel 5.11 dapat diketahui prosentase upah terbesar ialuk 46,7%, yaitu
upah dengan nilai interval Rp. 21.000 — Rp. 25.000, aan upah tertingg yang

diperoleh ialah Rp. 35.000, dan upah terendah Rp. 17.500.
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(Gambar 5.4 Gratik Hubungan Upah terhadap Produkd vitas
Perolehan data penelitian di lapangan didapat kenaikar. nroduktivitas terhadap
upah yang diterima tukang, walaupun tidak menunjukkan grafik yang linier.
5.3.1.2 Analisis Data Produktivitas
Rekapitulasi analisis data hasil penelitian ten.lxmg produktivitas  secara
keseluruhan proyek dan rata-ratanya dapat disajikan dalam tabel szbagai berikut:

Tabel 5.12 Data Produktivitas

Produktivitas
Sampel | Waktu yang
- jtd . ¥ .
diperlukan m“/menit | m“jum
(dt) i
1 2416 0,025 I 149
2 1895 0,032 RED
3 1305 0,046 TS
}
4 1375 0,044 L2263
5 1150 0052 313
6 2181 0,028 L 164
7 1689 0,036 213
' 1 |
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Tabel lanjutan

) Produktivitas
Sampel | Waktu yang ‘
| diperfukan m’/menit . mfjam |
(dt)
8 1307 0,046 , 2718
9 1207 0,050 2.94
10 1513 0,040 L 238
11 1479 0,041 i 2,44
12 1410 0,043 256
13 1967 0,031 ¥
14 1822 0,033 196
15 1713 0,035 208
16 2006 0030 T
17 1913 0,031 T
18 1422 0,042 256 |
19 2158 0,028 “.f’" 169
20 1755 0,034 0
21 2158 0,028 1,69
22 1869 0,032 192
23 1570 0,038 2,27
24 1472 0,040 | 2,44
25 1495 0,040 238
26 1728 0,035 208
27 1574 0,038 | 238
28 1408 0083 | 256
29 1409 0,041 | 2,36
30 1755 0,034 204 |
Rata-Rata 1670,76 0,037 2,23

Sumber: Data Primer Dioluh

Berdasarkan data produktivitas pada tabel 5.12, dapat kita deskripsikan
beberapa variabel, seperti milai maksimum, nilai minimuny, dan rata-rata

produktivitas.




Tabel 5.13 Data Desknipsi Produktiviias

Produktivitas
Varnabel ~
3 -
m*/mnt l m™/jam
Maksimum 0,050 | 3,13
Minimum 0,025 | 149
Rata-rata 0037 | 223 |

Sumber; Data Primer Diolah

Tabel 5.13 merupakan perhitungan rata-rata dan keseluruhan sempel Jdimana
didapatkan produktivitas maksimum 3,13 m*/jam, produktivitas minimum 1,49
m*/jam, dan produktivitas rata-rata dari keseluruhan tukang, adalab 2,23 m/jam.
5.3.1.3 Analisa Data Produkfivitas Berdasarkan Profil tukang
1. Analisis Produktivitas Berdasarkan Umur

Analisis produktivitas berdasarkan umur tukang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3.14 Produktivitas Berdasarkan Umur

No | Usia (tahun) | Jumlah Jumlah | Produkuvitas '
(orang) | Produktivitas Rata-1ata \ )
oot | Gy 078
1 <20 0 0 " 0
2 20-35 15 0,499 M 1,0
3 3650 10 0,402 24
4 = 50 5 0,215 | 2,58

Sumber: Data Primer Diolah
Dari tabel 5.14 dapat dilihat produktivitas tertingg) puda interval umur >50
tahun, dengan produktivitas rata-rata 2,58 m*/jam. produktivitas terendah pada
interval umur 20-35 tahun, dengan produktivitas rata-rata 1,9 m*/jara.
2. Analisis Produktivitas Berdasarkan Pengalaman
Analisis produktivitas berdasarkan pengalaman tukang disajizan dalam tabel

berikut ini:
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Tabel 5.15 Produktivitas Berdasarkan Pengalaman

No | Pengalaman | Jumlah Jumlah Produktivitas
(tahun) (orang) Produktivitas Rata-rata
(m*/mnt) (m*fam)
: - 5 5 g
2 1-5 12 0,391 ) 1,98
3 6-10 7 0,257 | 222
4 = 10 11 0,467 2,52

Sumber: Data Primer Diolah
Dari tabel 5.15 didapatkan produktivitas tertinggi pada interval pengalaman
lebih dari 10 tahun, dengan produktivitas 2,52 m*/jam. Sedangkan produktivitas
terendah pada interval pengalaman 1-3 tahun, dengan produktivias rata-rata 1,98
m*/jam.
3. Analisis Produktivitas Berdasarkan Pendidikan

Analisis produktivitas berdasarkan pendidikan tukany disajikan dalam tabel

berikut ini:
Tabel 5.16 Produktivitas Berdasarkan Perdidikan
No | Pendidikan | Jumlah Jumlah Produktifitas
(orang) Produktifitas Rata-rata
(m*/mnt) (mzfjanl)
1 | Tidak Sekolah 2 0,076 28
2 SD/sederajat 17 1,608 2,16
3 SMP/sederajat 9 0351 2,16
4 | SMA/sederajat 2 0,081 o 24

Sumber: Data Primer Diolah

Darn tabel 5.16 dapat dilihat produktivitas rata-raia tertinggl pada tukang

dengan pendidikan SMA/Sedergjat  dengan produktivitasnya 2,4 mz/jmn.




Sedangkan produktivitas rata-rata terendah pada tukang dengan pendidikan

SD/sederajat dengan produktivitasnya 2,16 m*/jam.
4. Analisis Produktivitas Berdasarkan Upah/Gaji

Analisis produktivitas berdasarkan pendidikan tukang disajikan dalam tabel

benkut 1ni:
Tabel 5.17 Produktivitas Berdasarkan Upal/Gaji
No Upah Jumlah Jumlah | Produktifitas
(rupiah) (orang) | Produktifitas Rata-rata
(m*/mnt) (mzljam)
1 | Rp 17.500-20.000 10 0,344 2,04
2 | Rp21.000-25.000 14 0,551 | 2,34
3 | Rp 26.000-30.000 5 0,199 2,34
4 | 30.000 1 0,049 | 294

Sumber: Data Primer Diolah
Dari tabel 5.17 didapat nilai produktivitas rata-rata tertinagi yaitu 2,94 mfjam,
terdapat pada interval upah /gaji lebih dari Rp30.000,-.Sedangkan produktivitas
terendah  terdapat pada interval upal/gaji Rp 17.5C0-Rp 20.000, dengan
produktivitasnya 2,04 m*/jam.
5.3.2 Analisis kuantitatif

Sebelum melangkah ke analisis kuantitatif, semuz data yang diperoleh

disajikan dalam bentuk tabel berikut ini:




Tabel 5.18 Data Untuk Perhitungan Analisis Kuantitatnf

Sam Usia Pengalaman | Pendidikan | Upalvhari Troduktivitas
pel (tahun) (tahun) (1007) (tjam)
rupiah)
1 25 2 6 175 1,49
2 25 2 6 30.0 1.89
3 40 11 6 300 2,78
4 35 5 9 225 2.63
5 57 25 9 25,0 3.13
6 28 0 17.5 164
7 43 7 6 17.5 2,13
8 40 9 20,0 2,18
9 55 15 0 35,0 2.94
10 40 12 6 25,0 238
11 40 15 6 25,0 2,44
12 35 20 6 250 2.56
13 26 10 9 175 1,82
14 30 3 9 250 1.96
15 26 6 9 24, 2,08
16 27 10 6 19.0 1,79
17 28 5 9 ST 1,89
18 37 5 12 22,5 2,56
19 27 2 6 150 1,69
20 34 15 250 204
21 54 2 6 19,0 1,69
22 26 3 6 25,0 192
23 46 11 12 25,0 227
24 28 9 6 22,5 2,44
25 37 6 9 7.0 238
26 30 4 6 25,0 2,08
27 43 13 9 30,0 2,38
28 51 20 6 30,0 2,56
29 52 12 6 22,5 2,56
30 45 5 6 200 2,04

Sumber: data primer diolah

33
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Keterangan
Pada kolom pendidikan : 0 = Tidak Sekolah

6 = SD/Sederajat

9 = SMP/Sederajat

12 = SMA/Sederajat

Berikut ini dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS for

windows versi 11.5, juga disajikan tabel yang memperlihatkan rilal maksimum,
minimum, mean, dan standar deviasi dari masing-masing faktor vang sekiranya
mempengaruhi produktivitas.

Tabel 5.19 deskriptf Statistilk-

Descriptive Statistics
N Minimun Maximum Mean Std. Deviation

Usia (tahun) 30 25 57 37.00 9.993
Pengalaman (tabum) 30 2 25 8.87 6.061
Pendidikan (tahun) 30 0 12 6.90 2.631
Upah per hari (1000 rupiah) 30 17.5 35.0 23.500 4.5769
Produktivitas (m2/jam) 30 1.49 313 2.2313 41688
Valid N (Hstwise) 30

Sumber: SPSS for windows versi 11.5

Dari tabel 5.19 dapat kita ketahui milai maksimuwn. minimum, mean, dan
standar deviasi dari masing-masing faktor, vang selanjutnva oleh program SPSS
Jor windows versi 11.5 akan di gunakan sebagai data untuk inelakukan interpretasi
hasil analisis.
3.3.3 Analisis Hubungan dan Pengaruh Usia, Pengala:nan, Pendidikan, dan

Upah terhadap Produktivitas
Data hasil penelitian di lapangan akan diolah dengan metoda statisdk. Metoda

statistik yang digunakan adalah korelasi Parsial pearson atau product momen
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untuk mencari nilai r atau besar pengaruh dan regresi lirier. Penggunaan regresi
limer sebagai pengolah data memerlukan persyaratan atau peagujian terlebih
dahulu terhadap data yang akan diolah. Data tersebut harus juga memenuhi syarat
limer dalam uji hinieritas namun data yang akan diujt hnier atau tidaknya tersebut
harus berdistribusi normal. Untuk mengetahui normal atau t'daknya distnibusi data

maka dilakukan wji normalitas data.
5.3.3.1 Uji Normalitas

Analisis statistik yang digunakan untuk pengujian hipotesis adelah analisis
korelasi dan regresi linier berganda dengan bantuan komputer program SPSS for
Windows versi 11.5. Sebelum melakukan interpretasi terhadap hasil analisis
regresi vang diperoleh maka ada beberapa persyaratan analisis (asumsi klasik)
yang perlu diuji yaitu normalitas.

Pengujian asumsi normalitas dilakukan dengan mengamat’ norriel probability
plots dani residual (standardized residual). Kriterianya adalah jika data berasal
dani distribust normal maka nilai residual harus berada ateu menyebar disekitar
gans lurus diagonal (SPSS Inc., 1993; Hair, JF ar ol 1998: 71). Normal

probability plots mlai standardized residual disajikan pada gambar 5.1




Gambar 5.1 Normal Probability Plots nilai Standardized residual
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Dependent Variable: Produktivitas (m2/jam)
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Dari gambar 5.5 di atas dapat dilihat bahwa titik-titix tersebar di sekitar garis

lurus diagonal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa asuinsi normalitas

terpenuhi.

Pengujian asumsi normalitas juga dilakukan dengar; inenggnnakan analisis

statisuk kolmogorov-smirnov Test (K-S) terhadap mlai residual. Kriteria

pengujiannya adalah tolak HO yang menyatakan distribusi data adalah r.ormal bila

nilai probabilitas (p) lebih besar dari 0,05. Sebaliknya bila probabilitas lebih kecil

dari 0,05 maka terima HO yang menyatakan asumsi normalitas tidak terpenuhi

karena sebaran empiris berbeda signifikan dengan sebaraa normal teoritis (SPSS

Inc., 1993: 190-191; Hair, J. F af al. 1998: 73). Berikut iri tabel hesii perhitungan

kolmogorov-smirnov Test (K-S), dengan bantuan komputer program SPSS for

windows versi 11.5




Tabel 5.20 tabel kolmogorov-smirnov Test
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Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov® Shapiro- Witk
Statistic df Sig. Statistic df Sig
Unstandardized Resicual A13 340 200~ RN 30 45

- This is a lower bownd of the true significance.

- Lilliefors Siguificance Comection

Sumber: SPSS for windows versi 11.5

Pengujian asumsi normalitas menggunakan tes statistik dergan prosedur

Explore pada program SPSS for Windows 11.5 diperoleb nilai K-S scbesar 0.115

dan probabilitas sebesar 0,200. Nilai probabilitas ini iebih besar dari taraf

signifikansi yang telah ditetapkan yaitu 0,05 atau 5%. Jadi korsisten dengan

pengamatan pada grafik bahwa asumsi normalitas terpenub;.

5.3.3.2 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan teknik analisis 1egrest Laier berganda

Multiple

Regression

Analysis)

dengan

persamaanya

Y=

0,6 13+0,013X;)+0,025X2)+0,03 1X3)H0,030X) dan uji korelasi parsial dengan

bantuan komputer program SPSS for Windows versi 11.5 dan hasilnya disajikan

pada tabel berikut ini:

Tabel 5.21 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda dan Korclasi

Coefficients®
(hestandardiacd Stadardized
Coeficients Cueflicicuts Cuorrelations
Model B Std. Bmoc Beta t g Zeooder | Patil Part
1 (Constant) 618 332 1.361 LT
Usia (talsm) Kok 006 312 219 037 625 403 256
Pengalanan (tahumy 025 010 369 2485 020 634 415 239
Pendidiboan (talwm) 031 019 194 1.652 i1t A58 34 B
Upah per bari (1000 rupiaty 030 012 31 2.461 o 77 442 286

* Dependent Variable: Prodokivi

(00l /jan)
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Rlujusea = 0,608
F = 12,221
Sig, = 0,000

Dart hasil analisis regresi linier berganda pada tabel 521, dipecoleh koefisien
regresi untuk variable usia sebesar 0,013 dan bertanda posif, sedangkan koefisien
korelasi parsial ditemukan sebesar 0,403. Hasil uji s.gatfikanst terhadap nilai
koefisien ini dengan wji t diperoleh ynmg = 2,199 dun probabilitas (sig. pada
printout SPSS) = 0,037,

Koefisien regrf:si untuk variabel untuk pengalaman diperoleh sebesar 0,025
dan bertanda positif, sedangkan koefisien korelasi parstil ditemukan 0,445, Hasil
uji signifikansi terhadap nilai koefisien ini dengan merggunakan uji t diperoleh
thinmg = 2,485 dan probabilitas = 0,020.

Koefisien regresi untuk variabel pendidikan diperolch sebesar 0,031 dan
bertanda positif, sedangkan koefisien korelasi parsial ditemukan sebesar 0,314,
Hasil uji signifikansi terhadap nilai koefisien ini dengan menggrmakan uji t
diperoleh tpinmg = 1,652 dan probabilitas = 0,111.

Koefisien regresi untuk variabel upah diperoleh sebesar 0,03Q dan bertanda
positif, sedangkan koefisien korelasi parsial ditemukan sebesar 0 442. Hasil w1
sigmifikansi terhadap nilai koefisien ini dengan menggurakan uji t aiperoleh thitmg

= 2,641 dan probabilitas = 0,021.
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Dari tabel 5.21 (standar Coefficient atau beta, juga dapat diketahui
pengalaman mempunyai (Beta = 0,369), upah (beta = 0,324), usia (beta = 0,312),
pendidikan (0,194)

Dari analisis ditemukan pula koefisien determinan (R ,gues) = 0,608 vang
berarti bahwa sekitar 60,8% perubahan-perubahan pada variabel produktivitas
dapat dijelaskan oleh keempat variabel prediktor, secara bersama-sama, yaitu:
usia, pengalaman, pendidikan dan upah. Hasil pengujian signifikansi dengan uji F

diperoleh Fingg = 12,221 dan probabilitas = 0,900.




BAB VI

PEMBAHASAN

Telah dijelaskan dalam bab sebelumnya bahwa tujuan daa penelitian ini adalah
untuk mengetahui produktivitas kega tukang pada pekerjaan pasangen batu bata,
dan untuk mengetahui seberapa besar hubungan dan pengaruh usia, pengalaman,
pendidikan, dan upal/gaji terhadap produktivitas kerja tukang.

6.1 Produktivitas Tenaga Kerja Tukang Pasang Batu Rata

Dari tabel 5.19 hasil statistik deskriptif untuk scluruh proyek didapat rata-rata
produktivitas adalah 2,23 m%jam dengan nilai produktivitas maksimum 3,13
m*’jam dan nilai produktivitas minimum 1,49 m*jary. Hal ini berarti pada
dasarnya untuk tukang pasang bata dengan kualifikasi baik (usta produktif,
pengalaman cukup, upah/gaji sesuai, dan dengan atau tanpa memeperhatikan
tingkat pendidikan) produktivitas optimal yang dapat dicapai per jamnya berkisar
antara 3,2 m*. sedangkan nilai produktivitas minimum akan terjadi ketika tenaga
kerja tersebut tidak mempunyai pengalaman yang cukup daa mempunyai
upah/gaji yang relatif kecil.

6.2 Pengaruh dan Hubungan Faktor Usia, Pengalaman, Pendidikan,

Upah/Gaji Terhadap Produktivitas

Untuk mengetahui hubungan di sini akan dibahas pengaruh dan hubungan dari

masing-masing faktor terhadap produktivitas.

()]
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6.2.1 Pengaruh dan Hubungan Usia Terhadap Produktivitas

SEhN

\
2
r

Produktivitas (m
[
<

- L2 v —
20 0 0 ¥ “w

Usia (tahon)

Gambar 6.1. Scatterplot Usia dan Produkiivitas

Dari gambar di atas, menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara usia
dan produktivitos dengan persamaan regresinya Y= 1,2661+0,261X. Dengan
meningkatnya usia maka produktivitas akan meningkat pula. Hubungan kedua
variabel dinyatakan linier karena titik-titik data observasi menyebar di sekitar
garis lurus. Jadi produktivitas meningkat secara linier ‘deng,zm meningxatnva usia.

Dan analisis regres1 berganda pada tabel 5.21 diperolen koefisien regresi .umuk
variabel usia sebesar 0,013 dan bertanda positif. Hasil uji sigmitikansi terhadap
nilai koefisien im dengan wji t diperoleh thinmg = 2,199 dan tupe 0.0s5.25) = 2,060, di
mana thinmg (positif) > label postin yang berarti bahwa ada pengaruh posiuf dan
signifikan usia terhadap produkivitas, sedangkan kcefisien korelasi parsial
ditemukan sebesar 0,403 yang berarti sekitar 16,2% perubahan-perubahan
produktivitas dapat dijelaskan oleh variabel usia dengan mengontrel variabel yang
lain. Untuk milar probabilitas (sig. pada printout SPSS, terlampir) = 0,037, yang

berart1 nilai probabilitas lebih kecil dan 0,05 sehingga tclak H.




Teori yang mengatakan bahwa usia merupakan fakter yang mempengaruhi
dalam produktivitas, sedangkan koefisien korelasi parsial ditemuikan sebesar
0,445 yang berari sekitar 19,8% perubahan-perubahza produktivitas dapat
dijelaskan oleh variabel pengalaman dengan mengontrol variabel yang lain.
sangat berlaku pada tukang pasang bata bahkan dalam penelitian ini menunjukan
usia merupakan faktor yang sangat berpengaruh setelah peagalaman, aapat dilihat
pada tabel 5.21 nilai beta yang menunjukan besarnya nengarun usia terhadap
produktivitas.

6.2.2 Pengaruh dan Hubungan Pengalaman Terhadap Produktivitas

Produktivitas {m2/jam)

Pengalaman (tahun)

Gambar 6.2. Scatterplot Pengalaman dan Produktivitas

Dari gambar di atas, menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
pengalaman dan produktivitas dengan persamaan regresinva Y= 1,8139+0,0471X.
Dengan bertambahnya pengalaman maka produktivitas wkan meningkat pula.

Hubungan kedua variabel dinyatakan linier karena titik-titik data observasi
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menyebar di sekitar garis lurus. Jadi produktivitas meningkat secara linier dengan
bertambahnya pengalaman.

Koefisien regresi untuk variabel pengalaman diperolch scbesar 0,025 dan
bertanda positif. Hasil uji signifikansi terhadap mnilai koefisien ini dengan uji t
diperoleh tinmg = 2,485 dan tipe 0.05.25) = 2,060, di mana Wiitmg (positi) > Lrabel (positify
yang berarti bahwa ada pengaruh positif dan signifikat. pengalaman terhadap
produktivitasnya, sedangkan koefisien korclasi parsial ditemukan sebesar 0,445
yang berarti sekitar 19,8% perubahan-perubahan produktivitas dapat dijelaskan
oleh variabel pengalaman dengan mengontrol variabel yeng lain. Untuk nilai
probabilitasnya sebesar = 0,020, karena nilai probabilitas lebih keeil dan 0,05,
berarti tolak Hp.

Teon yang mengatakan bahwa semakin tinggi tingkut pengalaman takang
maka produktivitas semakin tinggi sangat berlaku (berlaku kual) pada tukang
pasang bata, dan pada penelitian ini faktor pengalaman merupakan faktor yang
paling dominan atau mempunyai pengaruh terbesar dari pada faktor lain. Dapat
dilthat pada tabel 5.21 nilai beta yang menunjukkan  besarmmya  pengaruh

pengalaman terhadap produktivitas.
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6.2.3 Pengaruh dan Hubungan Pendidikan Terhadap Produktivitas
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Gambar 6.3. Scatterplot Pendidikan dan Produktivitas

Dari gambar di atas, menunjukkan bshwa tidak terdapat hnbungan antara
pendidikan dan produktivitas dengan persamaan regresinya (= 2,0799+0,0219X.
Meningkatnya pendidikan tidak selalu meningkatkau produktivitas. Kedua
vanabel dinyatakan tidak berhubungan secara linier firena twik-titik data
observast menyebar jauh di sekitar garis lurus.

Koefisien regresi untuk Pendidikan diperoleh sebessr 0,031 dan bertanda
positif. Hasil uji sigmfikansi terhadap nilai koefisien im dengan uji t diperoleh
thinmg = 1,652 dan tupe 0.0s.25) = 2,060, di mana tuinmg (positiny < label (positif) YaNg berarti
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antera pendidikan dengan
produktivitas, Untuk nilai probabilitasnya sebesar = 0,117, karena nilai
probabilitas lebih besar darn 0,05, berarti tolak H;.

Teonn yang mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin

tinggi tingkat produktivitasnya, kurang berlaku (berluku lemah) pada tukang
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pasang bata, karena tukang yang mempunyai tingkat penchdikin yang lebih tinggi
pun pada penelitian i didapat produktivitas yang lebih vendah atau sama dengan
yang tanpa pendidikan atau yang mempunyai pendidikan yang ada ci bawahnya.
Jadi tanpa memperhatikan faktor pendidikan pun seorang tukang bisa melakukan

pekerjaan pemasangan batu bata.

6.2.4 Pengaruh dan Hubungan Upah/Gaji Terhadap Produktivitas
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Gambar 6. 4. Scatterplot Upah Per Hari dan Produktivitas

Dari gambar di atas, menunjukkan bahwa terdapat hubungar positif’ antara
upah per han dan produktivitas dengan persemaan regresinya Y=
0,9964+0,0526X. Dengan meningkatnya upah per hari maka produktivitas akan
meningkat pula. Hubungan kedua variabel dinyatakan lirier karena titik-titik data
observast menyebar di sekitar ganis lurus. Jadi produktrvitas meningkat secara

limer dengan meuingkatnya upah per hari.
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Koefisien regresi untuk variabel upah diperoleh sebesar 0,030 dan bertanda
positif. Hasil uji signifikansi terhadap nilai koefisien ini dengan uji t dipetc;leh
thinmg = 2,461 dan taver 0.0s.25) = 2,060, di mana tnmg positit) > Lot (posrin), Jadt dapat
disimpulkan bshwa ada pengaruh positif dan signitikan upah terhadap
produktivitas, sedangkan koefisien korelasi parsial ditemvkan sebesar 0,442 yang
berarti sekitar 19,5% perubahan-perubahan produktivitas dapat dijelaskan oleh
variabel pengalaman dengan mengontrol variabel yarg lain. Untuk nilai
probabilitasnya sebesar = 0,021, Karena nilai probabilitas lebih kecil dan 0,03,
berarti terima Hjy.

Teon yang mengatakan semakin tinggi upah maka scmakin tinggi tingkat
produktivitas, sangat berlaku (berlaku kuat) pada tukang pasang bata. Karena
dengan upah yang cukup tinggi atau sesuai maka seora ny tukang pun juga akan
termotivasi, kemudian tukang akan wmemberikan pelayanan  yang  berupa
produktivitas yang cukup tiggi pula.

6.3 Pengaruh dan Hubungan Usia, Pengalaman, Pendidikan, Upah/Gaji
sceara bersama-sama Terhadap Produktivitas

Berdasarkan besamya koefisien regresi dalam bentuX standar (Standardized
Coefficient atau Beta) dapat diketahui bahwa variabel pengalaman mempunyai
pengaﬁm paling dominan terhadap produktivitas (Beta = 0,369), ditkuti upah
(Beta = (,324), selanjutnya usia (Beta = 0,312) dan terakhir adalanh pendidikan
Beta = 0,194) yang sebelumnya ditemukan tidak mempunyal pengaruh

signifikan.
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Dari analisis korelasi ditemukan pula koefisien determinan (sz_;ﬂ,s,ed) = 0,608
yang berarti bahwa sekitar 60,8% perubahan-pcrubahan  pada  variabel
produktivitas dapat dijelaskan oleh keempat variabel prediktor, secara bersama-
sama, yaitu: usia, pengalaman, pendidikan, dan upab, sisanya yaitu 39,2%
diterangkan oleh faktor lain seperti c@m, manajemen, psikologi tenaga kerja itu
senciri, lingkungan kerja dan lain sebagainya, di mana Pal ini dapat dilihat dari
idel-idel yang dilakukan oleh tukang pasang bata pada lembar pengamatan kolom
keterangan. Hasil pengujian signifikansi dengan uji F diperoleh Fhinmg = 12,221
dan probabilitas = 0,000. Karena nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, berarti
terima H;. Jadi dapat disimpulkan bahwa secara bersama suma, keempat vanabel
independen tersebut merupakan prediktor yang s.gnifikan dalam upaya
menerangkan perubahan-perubahan produktivitas. Atau dengan kata Jain, keempat
variabel usia, pengalaman, pendidikan, dan upah, secara bersama-sama,

mempunyai pengaruh signifikan terhadap produktivitas.




BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

'}.1 Kesimpulan

Dari hasil ananlisis dan pembahasan dalam bab sebeiumnya, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Didapat rata-rata produktivitas pekerjaan pasangan bata yang dihasilkan dari

30 sampel sebesar 2,23 m*/jam.

t2

Pengalaman merupakan faktor yang sangat berpengeruh dari empat faktor
vang ada, dalam penelitian ini didapat pengalaman tertinggl yaitu 25 tahun
dimana menempati produktivitas tertinggi meskipun usia tukang sudah tua.

3. Dari hasil penelitian ternyata usia 57 tahun mempupyui produktivitas tertinggl
tetapi berdasarkan kelompok umur yang ada usia produktif berada pada klas
umur 36-30 tahun, hal ini dilihat dari banysknya jumlah semrpel walaupun

produktivitasnya masih berada dibawah klas >50 tahun .

7.2 Saran

1. Hendaknya dalam pemilihan tukang di lapangan lebik mempcrhatikan faktor
pengalaman karena berdasarkan hasil penelitian, pengalaman merupakan

faktor yang sangat berpengaruh terhadap produktivitas.

6K
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2. Penchiti menyarankan agar pada p.aelitian selanjutnya, meneliti lebih lanjut
tentang perbatkan metode kerja tukang pasang bata dengan menggunakan

metode studi gerak dan waktu.
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LAMPIRAN




ANGKET PROFIL TENAGA KERJA
PEKERJAAN PASANGAN BATU BATA

e e e

I. Data Pnibadi:
a. Nama
b. Usia
c. Gaji :Rp............/han
d. Pengalaman kerja
e. Pendidikan : SD/SMP / SMA / Tidak Sekolah




Summarize

Case Summaries

Pengalaman  Pendidikan  Upah perhan  Produktivitas
Usia (tahun) (tahun) (tahun) (1000 rupiah) (m2/jam)

I 25 2 6 17.5 1.49
2 25 2 6 30.0 1 89
3 40 1 6 30.0 278
4 R 5 9 225 2.63
5 57 25 9 250 3.1
6 28 3 ) 17.5 164
7 43 7 G 17.5 213
3 40 8 Y 20.0 2.78
9 55 15 0 35.0 2.94
i 40 i2 G 250 2.38
t 40 15 6 25.0 2.44
12 335 20 O 25.0 2.56
13 26 10 9 17.5 1.82
14 30 3 9 250 1.96
{5 26 6 9 24.0 2.08
16 27 10 G 19.0 179
17 28 3 9 18.0 1.89
18 37 5 12 225 236
19 27 2 18.0 1.69
26 34 i 6 25.0 204
21 54 2 G 190 169
22 26 3 6 25.0 1.92
23 16 1 i2 250 227
24 28 9 6 225 244
25 37 O 9 27.0 238
26 30 4 6 250 208
27 43 13 9 300 238
28 51 20 6 30.0 2356
29 s2 12 6 225 256
30 45 S G 200 204




Descriptives

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Usia (tahun) 30 25 57 37.00 9.993
Pengalaman (tahun) 30 2 25 8.87 6.061
Pendidikan (tahun) 30 0 12 6.90 2.631
Upah per hari (1000 rupiah) 30 17.5 35.0 23.500 4.5769
Produktivitas (m2/jam) 30 1.49 313 2.2313 41688
Valid N (listwise) 30
Regression
Variables Entered/Removed
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Upah per hari (1000 rupiah),
Pendidikan (tahun), Usia (tahun), Enter
Pengalaman (tahun)
4. All requested variables entered.
b Dependent Variable: Produktivitas (m2/jam)
Model Summary”
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 8132 662 .608 26118
4 Predictors: (Constant), Upah per hari (1000 rupiah),
Pendidikan (tahun), Usia (tahun), Pengalaman (tahun)
b Dependent Variable: Produktivitas (m2/jam)
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3.335 4 .834 12.221 0002
Residual 1.705 25 068
Total 5.040 29

4 Predictors (Constant), Upah per hari (1000 rupiah), Pendidikan (tahun), Usia (tahun),

Pengalaman (tahun)
h

Dependent Vanable: Produktivitas (m2/jam)




Tests of Normality

Charts
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Produktivitas (m2/jam)
1.00 1
o .73 a
o
= a®
£ ano”
U *0 . (=}
g
2 al
(& a
(]
o
x
M5 o
=)
a
0.00 |2
0.00 25 50 75 1.00
Observed Cum Prob
Explore
Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Unstandardized Residual 115 30 .200% 968 30

* This is a lower bound of the true

4 Tilhefors Significance Correction

significance.




Coefficients*

Unstandardized Standardized
Coeflicients Coefficients Correlations
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Part
1 (Constant) 618 332 1.861 074
Usia (tahun) 013 006 312 2.199 037 625 403 2356
Pengalaman (tahun) 025 010 369 2485 020 684 445 289
Pendidikan (tahun) 031 019 194 1.652 11l 138 314 192
Upah per hari (1000 rupiah) 030 012 324 2461 021 577 442 286

2 Dependent Variable: Produkdivitas (m2/jam)
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

JURUSAN : TEKNIK SIPIL, ARSITEKTUR, TEKNIK LINGKUNGAN
KAMPUS : Jalan Kaliurang KM 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707, 896440. Fax: 895330
Email : dekana\t@ftsp.uii.ac.id. Yogyakarta Kode Pos 55584
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Nomor - 101 /Kajur.TS.20/ Bg.Pn./X/2003 Jogjakarta, 13-Dec-03
Lamp. s -
Hal : BIMBINGAN TUGAS AKHIR
Periode : 2 (Des 03 - Mei 2004)
Kepada .
Yth. Bapak / Ibu : Tadjuddin BMA,Ir,H,MT

di —

Jogjakarta

Assalamu’alaikum Wr.\Wb.
Dengan ini kami mohon dengan hormat kepada Bapak / Ibu Agar Mahasioswa Jurusan Teknik Sipil,
Fakuitas Teknik Sipil dan Perencanaan tersebut di bawah ini :

1 Nam a . Citra Agung Budi Dharma
No. Mhs. : 99511026
Bidang Studi > Teknik Sipil
Tahun Akademi i 2003 -2004
2 Nam a :  Yunus Bara
No. Mhs. 99511 040
Bidang Studi 1 Teknik Sipil
Tahun Akademi : 2003 - 2004

Dapat diberikan petunjuk- petunjuk, pengarahan serta bimbingan dalam melaksanakan Tugas
Akhir. Kedua Mahasiswa tersebut merupakan satu kelompok dengan dosen pembimbing sebagai
berikut :

} Dosen Pembimbing | :  Tadjuddin BMA,Ir,HMT

Dosen Pembimbing I

Dengan Mengambil Topik /Judul :

' Produktivitas Tenaga Kerja

Demikian atas bantuan serta kerjasamanya diucapkan terima kasih
Wassalamu’alaikum Wr.Wb.
An.Deka

Ketua Jgrusan ik Sipil
77

" i Munadfic MS

Tembusan
1) Dosem Pembimbing ybs
2) Mahasiswa ybs
3) Arsip.
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Nomor: 18
LAmn -
Hal . Permohenan jin Penelitian

L
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fissen
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ASA"LAND
Yogyakarta, 12 Mei 2004
No. 003 1/ASA/V/04
Kepada Yth.
Dekan Fakultas Teknik Sipil & Perencanaan
Universitas Islam Indonesia
JI. Kaliurang Km 14.4
Yogyakarta

Up. Ir. Widodo, MSCE.Ph.D

Hal : Pemberitahuan Telah Melaksanakan Penelitian Pekerjaan Pasangan Batu
Bata Untuk Penyusunan Tugas Akhir

Dengan hormat,

Dengan ini kami memberitahukan bahwa mahasiswi Fakultas Teknik Sipil &
Perencanaan Universitas Islam Indonesia Yogyakarta vang tersebut di bawah ini :

Nama : Yunus Bara

NIM 299511032

Nama : Citra Agung Budi Dharma
NIM 2 99511026

Telah melaksanakan pengamatan di lapangan terhadap tukang pasang bata yang
sedang melaksanakan pengerjaan pemasangan dinding bata merah pada
pembangunan perumahan yang kami kembangkan .

Demikian kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasth.

Hormat kami,
PTXS LAND

Chitmaty) Huda. ST
Koordinator Perencana




IFNU PROPERTY INVESTMENT

JL. Wahid Hasyim No. 3 Gorongan Condong Catur Yogyakarta

Nomer : 03/S.Ket./IFNU.P.1/02/2004

Lamp : -
Hal : Balasan permohonan Ijin Penelitian
Kepada Yth :

Dekan Fakuitas Teknik Sipif Dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta
Di Yogyakarta

Dengan Hormat,
Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Telp. 0274 485888, 0274 485784 Fax. 0274 485784

Yogyakarta, 15 Februari 2004

Sehubungan dengan surat Permohonan ijin Penelitian No. 186/Dek.70/FTSP/12/2003 tentang
permohonana ijin pengamatan di lapangan pemasangan bata merah pada proyek perumahan
yang sedang kami laksanakan, atas nama mahasiswa :

1. Yunus Bara No.Mhs :99 511 040
2. Citra Agung Budi Dharma No.Mhs :99 511 026

Dengan ini Kami memberikan ijin untuk pengamatan dilapangan guna menunjang Tugas

Akhir kepada mahasiswa tersebut diatas.

Untuk itu semua Kami tidak memungut biaya dan Kami tidak memberi bantuan apapun dalam

bentuk biaya.

Demikian surat balasan dari Kami, atas kerjasamanya Kami ucapkan terima kasih.

Tembusan :
Bagian Lapangan
Arsip

Hormat Katyi )
Wassalamif'alaikum Wr.Wb.




IFNU PROPERTY INVESTMENT

JL. Wahid Hasyim No. 3 Gorongan Condong Catur Yogyakarta
Telp. 0274 485888, 0274 485784 Fax. 0274 485784

SURAT KETERANGAN
No. 012/IFNU/Lap./05/2004

Yang Bertandatanngan di bawah ini :

Nama : Yulia Diswati
Jabatan: Pimpinan
Bertindak atas nama IFNU PROPERTY INVESTMENT Yogyakarta

Menerangkan bahwa mahasiswa dibawah ini :

1. Yunus Bara No.Mhs : 99 511 040
2. Citra Agung Budi Dharma  No.Mhs : 99 511 026

Telah melaksanakan pengamatan dilapangan berdasarkan surat No.
03/S.Ket./IFNU.P.1./02/2004 , terhadap kenerja tukang dalam pengerjaan dinding dengan
memasangan bata merah pada proyek Perumahan CITRA ALAM SEJAHTERA dan ALAM
PERSADA 2 yang sedang kami laksanakan.

Pengamatan dilaksanakan pada proyek Kami diatas mulai pada hari senin tanggal 8 Maret
2004 sampai dengan hari Jum‘at tanggal 12 Maret 2004 mulai dari jam 08:00 sampai jam

16:00 WIB. Semoga hasil pengamatan ini dapat bermanfaat dan menjadikan satu masukan
bagi Kami.

Demikian surat keterangan dari Kami, terimakasih atas kerjasama dan kepercayaannya.

Yogyakafta, 12 Mei 2004

Tembusan :
Bagian Lapangan
Arsip



rr. CITRA KEDATON

No. : 003/ljin Penelitian/11/2004 Yogyakarta, 13 Pebruari 2004
Hal : ljin Penelitian
Kepada YTH.

Dekan Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia
J1. Kaliurang km 14,4 Yogyakarta

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat Bapak No. 183/Dek. 70/FTSP/12/2004 tertanggal 9 Pebruar
2004 perihal Permohonan Ijin Penelitian, bersama ini kami sampaikan :

. Nama © Yunus Bara
No. Mhs : 99511040

2. Nama - Citra Agung Budi Dharma
No. Mhs : 99511026
Mahasiswa tersebut di atas, Kami terima untuk melakukan penelitian di PT Citra

Kedaton.

Demikian pemberitahuan kami, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasth.

Hormat kami
a.n. Direktur
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pr. CITRA KEDATON

No. : 005/1jin Penelitian/V/2004 Yogyakarta, 12 Mei 2004
Hal : Ijin Penelitian

Nopada 1TTIil.

Dekan Fakultas Teknik Sipil Dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia

JI. Kaliurang km 14,4 Yogyakarta

Dengan hormat,

Bersama 1ni kami sampaikan :

1. Nama © Yunus Bara
No.Mhs : 99 511 040

2. Nama . Citra Agung Budi Dharma
No. Mhs : 99511 026
Mahasiswa tersebut di atas, telah melakukan penelitian (pengamatan di lapangan) di

PT Citra Kedaton dari tanggal 24 Pebruari 2004 sampai dengan 4 maret 2004.

Demikian pemberitahuan kami, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami
a.n. Direktur

Banu Bayono, S.T.
Manajer Perencanaan
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